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ABSTRACT 

 

Daily activities and nesting behavior are one indication of orangutans 
independence, which they learned from their mother.  In Tuanan research station, 
a process of independence of two adolescence female orangutans were observed 
through daily activities and nesting behavior.  We used instantaneous focal animal 
sampling method for daily activity and vertical method for nesting behavior.  The 
result showed that adolescence female orangutans tends to move 
more actively than their mother and it also showed seems to have same proportion 
of time for social activities.  The intensity of the distance affects the process 
of nest building.  It showed by the differences in the duration of nest building and 
positions  of the nest.  Despite it in a independenc step, adolescence orangutan 
still have the tolerance and also influence in their activity from their parents. 
  
Key words: adolescence female, independence, activity, nesting.   
 

 

31 pp. : 4 pictures, 2 tables, 4 appendix. 

Bibl.  : 46 (1974-2009). 

 

 

 

 

Proses kemandirian..., Angga Prathama Putra, FMIPA UI, 2012



 v 

 

 

 

Makalah II 

JELAJAH HARIAN, DAERAH JELAJAH DAN PERILAKU SOSIAL 

ORANG UTAN (Pongo pygmaeus wurmbii. Tiedemann 1808) 

 BETINA BERANJAK REMAJA DI STASIUN PENELITIAN TUANAN, 

KALIMANTAN TENGAH 

 

Angga Prathama Putra 

Program Studi Biologi Program Pascasarjana Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Indonesia.   

Email: angga_tonkqie@yahoo.co.id 
 
 

ABSTRACT 

 
At the time immature female orangutans reach adolescence, they start to build up 
their own home-range and engage in more social interactions with other 
orangutans, especially males. To determine the distance and the extent of their 
home range, the Minimum Convex Polygon method was used and the social 
interaction data was collected using ad libitum sampling. The results show that the 
daily journey lengths of adolescent females’ are longer compared to their mothers. 
Although the adolescents’ home-ranges are larger than that of their mothers, they 
still overlap strongly (85-89%), which explains the higher frequency and longer 
lasting feeding tolerances between adolescents and their mothers compared to 
adolescents with other orangutans. The greater independency, larger home ranges 
and the starting sexual attractiveness of adolescent females explains the increased 
engagement in social interactions with other orangutans, mainly males. The 
results show that sexual interactions, such as copulation attempts, intromission 
and forced copulations, occur more often with unflanged than flanged males. 
 
Keywords: Adolescence, orangutans, social interaction, home range 
 
 

39 pp. : 6 pictures, 3 tables, 2 appendix. 

Bibl. : 36 (1973-2009). 

 

 

 

Proses kemandirian..., Angga Prathama Putra, FMIPA UI, 2012



 vi 

 

 

 

Name    : Angga Prathama Putra (0906650943) 

Tittle    : Development to Independence of Female 

       Orangutans (Pongo pygmaeus wurmbii, 

        Tiedemann 1808) at the Research Station Tuanan, 

                                  Central Kalimantan. 

Thesis Supervisors  : Dr. Sri Suci Utami Atmoko 

      Dr. Luthfiralada Sjahfirdi, M.Biomed 

 

SUMMARY 

 

Orangutan Asia’s great ape has relatively solitary style, which prevents a 

mother for associating with two offspring.  Since lactation is the most obvious 

uniquely maternal service, weaning is often seen as the essential transition to the 

ability to survive.  However, the mother serves multiple functions: in addition to 

nutrition, she provides transportation, shelter (against elements), and protection 

(against conspecifics and predators), and demonstrates numerous skills that the 

offspring can learn, including knowledge of food species (diet competence), 

foraging techniques (foraging competence), and efficient use of the range (ranging 

competence).  The offspring eventually has to reach independence in all these 

aspects, but does not necessarily do so at the same time for all of them (van 

Noordwijk and van Schaik, 2005). 

This study of two wild adolescence female orangutans (Kondor, 9.5 years 

old and Milo, 7.5 years old) and their mother (Kerry with 31 year old second 

offspring and Mindy with 24 year old second offspring) was conducted at 

secondary forest the Tuanan Research Station, Central Kalimantan, Indonesia.  To 

describe their development of independence, data on their activity budget, nesting 

behavior, ranging strategies and social interaction (distance intensity with mother, 

feeding tolerance, and reproduction behavior) were collected during two periods 

(December 2006 to May 2007 and September 2008 to September 2009).  The 
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behavior of a study animal was recorded using the instantaneous focal-animal 

sampling technique and ad libitum for social interaction, while vertical methods 

for nesting behavior, and GIS Arc View 3.3 for Day Journey Length (DHL) also 

minimum convex polygon (MCP) for home range size.  

The proportion of time spent in moving and social are higher with 

adolescence females comparing their mother.  The intensity of the distance 

affects the process of nest building.  It showed by the differences in the duration 

of nest building and position of the nest.  The day journey length and home ranges 

of adolescence females are longer and larger compared with their own mother.  

However, the overlapping still high (85-89%) and made them tend to spent 

feeding tolerance often and longer with their own mother than other orangutans. 

Larger home ranges lead the offspring having interaction with other orangutans, 

especially with males.  Sexual interactions (attempt copulation, intromission and 

force copulation) between adolescence female orangutans more frequent 

happened with unflanged males compared with flanged males.  

 

xix + 86 pp. : 10 pictures, 5 tables, 6 appendix. 

Bibl.           : 52 (1973-2009). 
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PENGANTAR PARIPURNA 

 
Orang utan merupakan kera besar Asia yang hidup di Pulau Sumatera (Aceh dan 

Sumatera Utara), Borneo (Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, 

Serawak dan Sabah) (Groves 1999; Yeager 1999; Meijaard et al. 2000).  Orang utan 

tergolong pemakan buah (frugivora) yang bersifat arboreal (MacKinnon 1974; 

Galdikas 1986; Meijaard et al. 2001). 

Kehidupan orang utan yang semi soliter membedakannya dari kera besar lainnya 

dalam suku Pongidae.  Interaksi sosial  yang dilakukan orang utan terjadi pada waktu 

tertentu saja (Napier & Napier 1967; Schurmann 1982).  Salah satu interaksi sosial yang 

sering terjadi dalam kelompok dasar orang utan, yaitu hubungan antara induk dan anak 

(MacKinnon 1974), dalam bentuk perawatan dan pembelajaran hingga anak menjadi 

mandiri ( van Noordwijk & van Schaik 2005). 

Pengasuhan yang dilakukan induk kepada anak adalah proses pembelajaran untuk 

menuju kemandirian serta menjaga dan mempertahankan kelangsungan hidup (Atmoko 

et al. 2002; van Adrichem et al. 2006; van Schaik 2006).  Secara bertahap, pertambahan 

umur anak akan diikuti oleh pertambahan jarak terhadap induknya.  Perkembangan 

kemandirian anak ditandai oleh adanya kompetisi makanan dengan induk, suara 

(vokalisasi) yang dikeluarkan induk untuk melindungi anak lainnya yang masih bayi 

(adik). 

Proses kemandirian orang utan terjadi secara bertahap.  Semasa bayi (0-2 tahun), 

anak orang utan akan selalu berada dalam gendongan induknya.  Memasuki masa anak-

anak (2-5 tahun), ukuran tubuh akan bertambah dan disertai kebebasan melakukan 

pergerakan.  Memasuki remaja (5-8 tahun), terjadi peningkatan keterampilan, kebebasan 

memilih makanan, kemampuan membuat sarang dan bersosialisasi.  Sosialisasi yang 

dilakukan remaja merupakan strategi dan adaptasi pada lingkungannya (Galdikas 1995; 

Knott 1998; Wich & van Schaik 2000; van Noordwijk & van Schaik 2005; van 

Adrichem et al. 2006). 

Orang utan memulai aktivitas ketika bangun dari sarang di pagi hari sampai 

kembali membuat sarang malam untuk tidur (Rikjsen 1978; Galdikas 1986).  Kondisi 

dan tekanan lingkungan akan memengaruhi aktivitas harian; melakukan adaptasi dan 
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bertahan pada daerah yang memiliki sumber pakan yang tinggi (MacKinnon 1974).  

Secara umum aktivitas harian pada orang utan betina remaja adalah makan (54,9%), 

istirahat (33,1%), bergerak (12,1%) (Morrogh-Bernard et al. 2009) sosial dan bersarang 

(8,8%) (van Adrichem et al. 2006).  

Sarang malam yang dibuat umumnya dalam keadaan baru, tetapi tidak jarang 

memperbaiki sarang lama (Galdikas 1986).  Orang utan membuat sarang untuk 

beristirahat dan melindungi dirinya (Matsuzawa 2001).  Perilaku pembuatan sarang 

menjadi sangat penting pada perkembangan orang utan remaja karena mereka harus 

hidup mandiri dan berlindung dari predator (MacKinnon 1974; van Schaik 2006). 

Selama melakukan aktivitas harian, orang utan akan bergerak dari satu tempat ke 

tempat lain dengan tujuan mencari, mendapatkan makanan, menjelajahi hutan untuk 

bersosialisasi dan mempertahankan diri dari predator (MacKinnon 1974; Meijaard et al. 

2001).  Penjelajahan yang dilakukan betina beranjak remaja akan bersinggungan 

(tumpang tindih) dengan daerah jelajah induk dan orang utan lain (MacKinnon 1974).  

Daerah jelajah yang tumpang tindih mengakibatkan hubungan sosial di antaranya adalah 

perilaku seksual dengan orang utan lain.  

Penelitian tentang kemandirian orang utan telah dilakukan di beberapa hutan tipe 

primer di Sumatera, Ketambe (van Adrichem 2006) dan Suaq Balimbing (van 

Noordwijk 2005).  Sejauh ini data kemandirian  orang utan di Kalimantan masih sangat 

kurang, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk melengkapi data yang berkaitan 

dengan kemandirian terutama pada tipe hutan sekunder (terdegradasi).  Hampir 70% 

orang utan liar di Kalimantan berada diluar kawasan konservasi yang mengalami 

perubahan kondisi/kerusakan habitat (Marshall et al.  2009).  

Hutan rawa gambut  Tuanan merupakan salah satu habitat orang utan di 

Kalimantan Tengah yang mengalami kerusakan. Dahulunya hutan Tuanan menjadi areal 

penebangan kayu (Hak Pengusahaan Hutan) secara besar-besaran oleh perusahaan. 

Sehingga hutannya mengalami degradasi cukup parah, understorey vegetasi menjadi 

rapat dan setiap tahunnya terancam kebakaran hutan (Meididit 2006; Azwar et al. 

2007).  

Degradasi hutan yang cukup parah dapat mengancam keberadaan populasi orang 

utan, sehingga mengakibatkan penurunan populasi orang utan kalimantan sebesar 1,5-
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2% pertahun dan orang utan sumatera 1-1,5% pertahun (Soehartono et al. 2007).  

Akibat penyusutan populasi secara drastis, maka orang utan kalimantan berada dalam 

status genting (endangered) meskipun orang utan sumatera lebih memprihatinkan 

dengan status terancam punah (critically endangered) (IUCN 2010). 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, menimbulkan pertanyaan menarik: 

bagaimana proses kemandirian yang terjadi pada orang utan betina beranjak remaja di 

hutan sekunder Stasiun Penelitian Tuanan (SPT) ?.  Untuk dapat menjawab pertanyaan 

tersebut, maka dilakukan penelitian tentang proses kemandirian orang utan betina yang 

akan dibahas dalam dua makalah.  Makalah pertama, membahas proses kemandirian 

orang utan betina beranjak remaja berdasarkan aktivitas harian, perilaku dan inisiatif 

bersarang.  Makalah kedua, membahas proses kemandirian orang utan betina beranjak 

remaja berdasarkan jelajah harian, daerah jelajah serta hubungan sosial yang terjadi 

dengan orang utan lainnya.  
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Makalah I 

AKTIVITAS HARIAN DAN PERILAKU BERSARANG ORANG UTAN 

(Pongo pygmaeus wurmbii, Tiedemann 1808)  BETINA BERANJAK REMAJA DI 

STASIUN PENELITIAN TUANAN, KALIMANTAN TENGAH 

 

Angga Prathama Putra 

Program Studi Biologi, Program Pascasarjana Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Indonesia.   

Email: angga_tonkqie@yahoo.co.id 

 

ABSTRACT 

 

Daily activities and nesting behavior are one indication of orangutans 

independence, which they learned from their mother.  In Tuanan research station, a 

process of independence of two adolescence female orangutans were observed through 

daily activities and nesting behavior.  We used instantaneous focal animal sampling 

method for daily activity and vertical method for nesting behavior.  The result showed 

that adolescence female orangutans tends to move more actively than their mother and it 

also showed seems to have same proportion of time for social activities.  The intensity 

of the distance affects the process of nest building. It showed by the differences in the 

duration of nest building and positions  of the nest. Despite it in a independenc step, 

adolescence orangutan still have the tolerance and also influence in their activity from 

their parents. 

 
Key words: adolescence female, independence, activity, nesting.   
 

 

PENDAHULUAN 

 
 Orang utan memulai aktivitas harian (makan, istirahat, bergerak dan sosial) 

ketika bangun dari sarang pagi, kemudian akan mengakhiri aktivitasnya dengan 

membuat sarang malam (tidur malam).  Pada orang utan betina tidak reproduktif, 
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proporsi aktivitas harian adalah makan (54,2%), istirahat (33,1%), dan bergerak atau 

menjelajah (11,1%) (Morrogh-Bernard et al. 2009).  Orang utan memanfaatkan lebih 

dari 50% waktunya untuk makan, hal ini terjadi di beberapa lokasi penelitian 

diantaranya: Suaq Balimbing, Ketambe, Tuanan, Sebangau, Tanjung Puting, Gunung 

Palung, Mentako, Kinabatangan, Ullu Segama dan Danum Valley (Russon et al. 2009).   

Bangun dari sarang pagi, orang utan umumnya akan melakukan defekasi dan 

urinasi, kemudian bergerak menuju pohon pakan terdekat (Galdikas 1986; van Schaik 

2006; Meididit 2009).  Jenis pakan orang utan di berbagai tipe habitat relatif memiliki 

kemiripan yaitu: buah, daun, bunga, kulit kayu, serangga dan umbut (Galdikas 1986; 

Suhandi 1988), tanah, telur burung dan vertebrata kecil (Russon et al. 2009).  Namun, 

pada penelitian yang dilakukan Utami dan van Hoof (1997) di Ketambe terlihat orang 

utan betina secara kebetulan memakan kukang (Nycticebus coucang).  Pencarian dan 

pemanfaatan sumber pakan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi, dilakukan dengan 

menjelajah hutan dan bergerak dari satu pohon ke pohon lainnya (Napier & Napier 

1985; Meijaard et al. 2001; van Schaik 2006).  Kondisi hutan dan ketersediaan sumber 

pakan memengaruhi aktivitas harian orang utan (Meijaard et al. 2001; Wich et al. 

2006). 

 Pergerakan orang utan sangat dipengaruhi oleh berat tubuh, jenis kelamin dan 

keberadaan anak (Sugardjito & van Hoof 1986).  Jelajah harian betina dewasa adalah 

600-700 meter lebih kecil dibandingkan dengan jantan yaitu 700-800 meter 

(MacKinnon 1974).  Pergerakan orang utan umumnya dilakukan di atas pohon, 

bergelantungan, memanjat dan merebahkan batang pohon (Sugardjito & van Hoof 1986; 

Knott 1999; van Schaik  2006) sedangkan ketika berada di tanah orang utan bergerak 

secara bipedal dan quadropedal (Thorpe & Crompton 2007).  Semua pergerakan orang 

utan dilakukan secara lamban dan tidak teratur (Galdikas 1986). 

 Selama menjelajah hutan, orang utan akan menyempatkan waktu untuk 

beristirahat, dengan cara diam dan duduk, berdiri, merebahkan diri di percabangan 

pohon, bergelantung, serta tidur di dalam sarang (Galdikas 1986).  Aktivitas istirahat 

pada orang utan dipengaruhi oleh peningkatan suhu, musim buah, dan menurunnya 

kelembapan (MacKinnon 1974).  Orang utan sering terlihat beristirahat di sela-sela 
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aktivitas makanya (Galdikas 1986).  Lebih dari 30% orang utan memanfaatkan 

waktunya untuk beristirahat (Morrogh-Bernard et al. 2009).  

Selama penjelajahan, orang utan kadang-kadang terlihat melakukan aktivitas 

sosial saat bertemu orang utan lain.  Interaksi yang terjadi berupa kopulasi, consort dan 

agresi (Rijksen 1978; Galdikas 1986).  Aktivitas sosial biasa terjadi pada pohon pakan, 

dimana lebih dari satu orang utan berada bersama di dalam pohon pakan (feeding 

tolerance).  Dilaporkan Singleton (2000) di Suaq Balimbing, terlihat adanya aktivitas 

makan bersama (feeding tolerance) yang dilakukan oleh 10 orang utan betina pada 

pohon buah. 

 Aktivitas bersarang orang utan dilakukan saat orang utan beristirahat pada siang 

hari dan tidur saat malam hari.  Sarang malam yang digunakan untuk tidur, umumnya 

adalah sarang baru yang jaraknya dekat dengan pohon pakan terakhir (Galdikas 1986; 

Prasetyo 2006).  Proses pembuatan sarang dimulai dengan pemilihan pohon sarang, 

kemudian pematahan dahan batang sebagai pondasi, lalu penyusunan ranting dan 

dedaunan untuk lapisan matras serta penopang kepala dan penguncian dengan membuat 

simpul dari ranting (Sugardjito & van Hoof 1986; Galdikas 1986; McGrew 1992; 

Ergenter 1998; Prasetyo 2006). 

Penelitian mengenai aktivitas harian dan perilaku bersarang pada orang utan 

betina beranjak remaja belum pernah dilakukan di Stasiun Penelitian Tuanan (SPT).  

Hutan Tuanan merupakan hutan sekunder yang mengalami kerusakan akibat 

penebangan kayu, sehingga habitat tersebut menarik untuk diteliti.  Berdasarkan kondisi 

hutan tersebut dapat diketahui apakah proses kemandirian orang utan betina mengalami 

gangguan atau relatif sama dengan proses kemandirian di hutan primer yang tidak 

terdapat kerusakan.  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penelitian tentang aktivitas 

harian dan perilaku bersarang bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan 

waktu pada aktivitas harian antara orang utan betina beranjak remaja dengan induknya, 

serta untuk mengetahui perbedaan perilaku dan inisiatif bersarang antara orang utan 

betina beranjak remaja dengan induknya.  Data dan hasil yang didapatkan pada 

penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan sumber informasi ilmiah 

untuk perkembangan orang utan di hutan sekunder. 
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METODE PENELITIAN 

 
1.  Waktu dan tempat 

 Penelitian dilakukan selama tiga periode berkesinambungan yaitu bulan 

Desember 2006-Mei 2007 dan September 2008-September 2009.  Lokasi penelitian di 

Stasiun Penelitian Tuanan (SPT) yang secara administratif berada di kawasan Pasir 

Putih Tuanan, Dusun Mangkutup, Desa Katunjung, Kecamatan Mentangai, Kabupaten 

Kuala Kapuas, Kalimantan Tengah.  Stasiun Tuanan adalah areal hutan Blok E Borneo 

Orang utan Survival Foundation (BOSF) Program Konservasi Mawas dengan luas total 

2730 km2 (Lampiran I.1).  Daerah penelitian ini berada pada titik ordinat 

02o09`06.0``LS dan 114o26`26,6`BT dengan luas 900 Ha.  

 Stasiun ini merupakan salah satu ekosistem hutan rawa gambut dengan kisaran  

kedalaman gambut 1,5-4,0 meter dan keadaan pH rata-rata 3,5-4,0 (Azwar et al. 2004).  

Hutan Tuanan merupakan salah satu gudang penyimpanan gas karbon, sehingga 

kelestariannya telah dilindungi berdasarkan Instruksi Presiden Republik Indonesia 

nomor 2 tahun 2007 tentang percepatan rehabilitasi dan revitalitasi kawasan 

pengembangan lahan gambut di Kalimantan Tengah (Azwar et al. 2007).  

Struktur hutan memiliki tutupan kanopi 70% dan ketinggian pohon sekitar 15-25 

meter, terdapat beberapa jenis family di antaranya: Annonaceae, Euphorbiaceae, 

Dipterocarpaceae, Lauraceae dan Ebenaceae (Azwar et al. 2007).  Terdapat beberapa 

jenis tumbuhan yang dimakan oleh orang utan di antaranya, kambalitan (Mezzettia 

umbellata), tutup kabali (Diospyros pseudomalabarica), manggis hutan daun kecil 

(Garcinia bancana) dan mahawai dua (Polyalthia hypoleuca).  

 
2. Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Binokuler sprint VI 

(Nikon), kompas orientasi (Suunto), Global Position System (Garmin 60 CSx), pengatur 

waktu digital (Casio-Gshock), meteran, parang, alat tulis, kamera digital (Sony-

Cybershot) (Lampiran I.2).  Bahan yang dipakai yaitu, peta digital kawasan Konservasi 

Mawas, peta digital dan manual area penelitian orang utan Tuanan serta tabulasi data 

pengamatan. 
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Orang utan obyek terdiri dari dua anak orang utan betina yang beranjak remaja 

bernama Kondor (9,6 tahun) dan Milo (7,7 tahun), serta kedua induk mereka, yaitu 

Kerry dan Mindi.  Kedua individu memasuki proses kemandirian yang terindikasi 

karena kehadiran adik masing-masing dan kematangan usia. Jarak antara kedua individu 

dengan induk sudah cukup jauh, ditandai dengan keduanya telah memiliki daerah 

jelajah sendiri (Lampiran I.3). 

 
3. Cara kerja 

3.A. Pengambilan data 

Pencarian dilakukan ketika orang utan obyek tidak ada untuk di data, orang utan 

hilang saat dilakukan pendataan dan pendataan sudah maksimal (15 hari) per bulannya.  

Setelah orang utan obyek ditemukan, maka orang utan diikuti sampai membuat sarang.  

Seluruh aktivitas orang utan diamati dan dicatat, kemudian digambarkan peta jelajah 

harian berdasarkan penjelajahan yang dilakukan orang utan obyek.  Pendataan orang 

utan obyek dimulai sejak bangun dari sarang pagi hingga kembali membuat sarang 

malam untuk tidur.  Pendataan orang utan obyek dilakukan maksimal 15 hari setiap 

induvidu jika memungkinkan.  

 
3.B. Aktivitas harian 

 Pengamatan aktivitas harian dilakukan dengan metode focal animal sampling 

(Altmann 1974) yaitu dengan mengikuti satu individu orang utan obyek sejak bangun 

dari sarang pagi hingga tidur di sarang malam.  Sistem pencatatan data dilakukan 

dengan interval waktu per dua menit tanpa jeda (Instantaneous sampling) pada setiap 

aktivitas yang dilakukan (van Schaik 2006).  Aktivitas yang dicatat terdiri dari: aktivitas 

makan, bergerak, istirahat, membuat sarang dan aktivitas sosial, kemudian data tersebut 

dicatat sebagai point sample (www.uim.unich.zurich.edu).  Pendataan aktivitas sosial 

menggunakan metode ad libitum sampling yaitu, mencatat kejadian yang tidak 

sistematis terdapat pada interval waktu pengamatan (van Schaik 2003). 

 
3.C. Perilaku bersarang 

 Pengambilan data perilaku bersarang dilakukan dengan menggunakan metode 

vertikal yaitu metode yang digunakan untuk mengamati semua bentuk dari konstruksi 
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sarang secara tegak lurus dari permukaan tanah termasuk teknik pembuatan sarang oleh 

orang utan.  Menurut van Schaik et al. (1995) dan Buij et al. (2003) beberapa parameter 

yang perlu diambil, yaitu: 

1. Ketinggian, diameter dan jenis pohon sarang. 

2. Ketinggian dan letak posisi sarang (Gambar I.1.). 

3. Kondisi sarang yang digunakan (baru atau diperbaiki). 

4. Penggunaan pohon pakan sebagai pohon sarang. 

5. Waktu pembuatan dan penggunaan sarang. 
 

 
Gambar I.1. Posisi sarang orang utan (van Schaik 2006; Prasetyo 2009). 

 
Pembuatan sarang orang utan terbagi atas empat posisi sarang  

(van Schaik 2006; Prasetyo 2009): 

1. Posisi 1 : Sarang di pangkal percabangan utama dan menempel 

 pada batang utama. 

2. Posisi 2 : Sarang di tengah atau ujung cabang pohon. 

3. Posisi 3 : Sarang berada di ujung atas (pucuk) pohon utama. 

4. Posisi 4 : Sarang yang dibangun dari dua atau lebih pohon. 
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4. Analisis data 

Data aktivitas harian dibuat dalam bentuk tabel dan grafik proporsi waktu 

pemanfaatan, kemudian dilakukan pengujian hipotesis (H0: Terdapat persamaan; H1: 

tidak terdapat persamaan).  Untuk melakukan perhitungan persentase aktivitas harian 

digunakan rumus: 

 
Pengujian hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dilakukan dengan teknik 

statistik non-parametrik, karena data yang diambil terdistribusi secara bebas  dengan 

anggapan bahwa data yang diambil dari obyek penelitian tersebut bersifat observasi 

yang tidak mendapat perlakuan.   

Analisis data menggunakan uji statistik U Mann Whitney (Siegel et al.1988; 

Walpole 1992) untuk melihat perbedaan variabel aktivitas harian dan perilaku bersarang 

pada anak dengan induk.  Semua penghitungan analisis ini menggunakan perangkat 

lunak SPSS (Statistic Programme for Scientific and Social Science) versi 11.5.  Tingkat 

signifikan yang digunakan adalah P<0,05 (Probabilitas (P) adalah nilai output Asymp. 

Sig; 0,05 (alfa) adalah tingkat error penelitian).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Aktivitas harian 

 Orang utan dalam kesehariannya melakukan berbagai aktivitas, dimulai sejak 

mereka bangun tidur dari sarang pagi hingga kembali tidur pada sarang malam.  

Umumnya setelah keluar dari sarang pagi, orang utan akan melakukan defekasi dan 

urinasi, kemudian dilanjutkan dengan bergerak menuju pohon pakan terdekat.  

Pergerakan menuju pohon pakan, biasanya diawali oleh induk dan kemudian diikuti 

oleh anak yang beranjak remaja. 

Orang utan memanfaatkan aktivitas hariannya dengan cara mencari, menemukan 

dan mendapatkan makanan, melakukan penjelajahan, menghindari dan 

mempertahankan diri dari predator serta bereproduksi.  Besarnya proporsi waktu 
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aktivitas harian orang utan terlihat bervariasi namun dengan pola yang sama antara 

induk dengan anak mereka yang beranjak remaja yaitu: aktivitas harian pada induk 

orang utan (Kerry-Mindi) yaitu: makan (59,52%), istirahat (27,78%), bergerak 

(10,72%), bersarang (1,48%) dan sosial (0,5%).  Sedangkan anak orang utan betina 

(Kondor-Milo) memiliki proporsi aktivitas harian sebagai berikut: makan (61,99%), 

istirahat (21,23%), bergerak (14,53%), bersarang (1,14%) dan sosial (1,9%) (Gambar 

I.2).  Data tersebut tidak terlalu berbeda dengan yang dilaporkan van Noordwijk et al. 

(2005) atas proporsi aktivitas harian orang utan muda di Suaq Balimbing dalam 

memanfaatkan waktu makan (60%), bergerak (20%), istirahat (16%), bersarang (1-2%) 

dan sosial (1-2%).  

 

 
Gambar I.2. Persentase aktivitas harian antara induk (Kerry dan Mindi) dan betina 

beranjak Remaja (Kondor dan Milo) di Stasiun Penelitian Tuanan, 
Kalimantan Tengah.  

 
Aktivitas harian antara induk dan betina beranjak remaja menunjukkan pola 

grafik yang hampir sama, yaitu aktivitas makan memiliki persentase yang tinggi 
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dibandingkan aktivitas lainnya.  Sebagian besar aktivitas dalam hidup orang utan akan 

dipakai untuk mencari, memproses dan memakan makanan (Galdikas 1986; van Schaik 

2006).  Aktivitas makan adalah aktivitas yang penting untuk orang utan karena 

menghasilkan energi yang dapat digunakan untuk melakukan aktivitas lainnya.     

Perbedaan lebih detil pada aktivitas harian antara induk dan betina beranjak 

remaja dan antar betina remaja dapat terlihat dari hasil pengujian statistik dengan uji 

Mann Whitney (Tabel I.3).  Terdapat perbedaan pada aktivitas makan, bergerak dan 

istirahat antara Kerry dan Kondor, sedangkan antara Mindi dan Milo terdapat perbedaan 

hanya pada aktivitas bergerak dan bersarang, sementara Kondor dan Milo memiliki 

perbedaan pada aktivitas makan, istirahat dan bersarang. 

 
Tabel I.1. Uji Mann-Whitney pada aktivitas harian Induk dan betina  

beranjak remaja di Stasiun Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Keterangan: Angka di dalam tabel merupakan nilai dari Asymp.sig (P). 
       Angka yang dihitamkan (bold) bertanda terdapat perbedaan. 

 
Tidak terlihat adanya perbedaan pada aktivitas sosial antar individu, dikarenakan 

proporsi waktu aktivitas sosial pada setiap individu rendah (Kerry-Kondor P=0,676; 

Mindi-Milo P=0,178; Kondor-Milo=0,159, P>0,05).  Kecenderungan interaksi sosial 

yang sering terjadi hanya di antara mereka (Kerry dan Kondor, Mindi dan Milo), hanya 

pada saat makan bersama di satu pohon pakan ataupun pada saat travel group. 

 Kondor yang merupakan betina beranjak remaja memanfaatkan waktu makan 

lebih besar dibandingkan dengan Kerry induknya (P=0,001; P<0,05) dikarenakan 

Kondor sudah dapat bergerak bebas mencari sumber pakan sendiri dan sedang dalam 

masa pertumbuhan/perkembangan, sementara Kerry harus banyak menyimpan energi 

dan tenaga karena mengasuh anaknya (Kino: 2,8 tahun).  Menurut van Schaik (2006) 

induk yang baru memiliki anak akan berusaha mengurangi pergerakan sebagai salah 

Individu Makan bergerak Istirahat 
 

Bersarang Sosial 

Kerry-Kondor 0,001 0.000 0,000 0,902 0,676 

Mindi-Milo 0,462 0,000 0,067 0,000 0,178 

Kondor-Milo 0,000 0,481 0,002 0,000 0,159 
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satu cara untuk menghemat energi.  Selain aktivitas makan, Kondor memanfaatkan 

aktivitas bergerak atau menjelajah yang cukup besar (14,76%) dibandingkan dengan 

Kerry (11,10%) (P=0,000; P<0,05).  Hal tersebut ditunjukkan dengan terlihatnya 

Kondor yang sering kali bergerak mencari sumber pakan yang berbeda atau jauh dari 

jangkauan induknya.  Tingginya pergerakan yang dilakukan Kondor memberikan 

peluang besar untuk menemukan sumber pakan di tempat lain.  Minimnya pergerakan 

Kerry dilakukan untuk menjaga dan melindungi bayinya (Kino).  Kerry memanfaatkan 

aktivitas istirahat yang besar (27,35%) karena keberadaan bayi, beban (bobot) tubuh 

bayi memberikan pengaruh pada pergerakan dan tenaga. 

 Berdasarkan data tidak terdapat perbedaan yang signifikan untuk pemanfaatan 

waktu pembuatan sarang dan aktivitas sosial antara Kerry dan Kondor (P=0,902; 

P>0,05).  Kematangan usia Kondor sebanding dengan meningkatnya kemampuan 

membuat sarang, durasi pembuatan, struktur dan material sarang relatif hampir sama 

dengan sarang induknya (Kerry).  Interaksi sosial yang dilakukan Kondor lebih sering 

terjadi dengan orang utan lain, perjalanan bersama (consortship), berbagi pohon pakan 

(feeding tolerance).  Meskipun demikian, Kondor tetap akan menemui Kerry untuk  

berbagi pohon pakan ataupun travel group.  Menurut van Noordwijk & van Schaik 

(2005) walaupun remaja pergi menjelajahi hutan, hubungan sosial antara keduanya 

tidak terputus begitu saja, selama 1-2 hari keduanya akan terlihat menjelajahi hutan 

bersama-sama. 

Berdasarkan data, terlihat adanya perbedaan pemanfaatan aktivitas bergerak 

antara Mindi dan Milo (P=0,000; P<0,05) yang terlihat dari tingginya pergerakan yg 

dilakukan oleh Milo.  Milo melakukan pergerakan dan penjelajahan yang cukup luas 

dibandingkan dengan induknya.  Milo sering terlihat berputar-putar mancari sumber 

pakan lain yang berada disekitar induknya (Mindi).  Perbedaan aktivitas lain terdapat 

pada aktivitas bersarang (P=0,000; P<0,05) disebabkan adanya proses belajar 

pembuatan sarang yang dilakukan Milo, hal ini menyebabkan perbedaan dengan Mindi 

(induk) dan Kondor (betina beranjak remaja) (Tabel I.1).  

Betina beranjak remaja yang memasuki kemandirian, terlihat sering membuat 

sarang siang lebih dari satu kali. Hal ini mengindikasikan adanya proses pembelajaran 

yang dilakukan orang muda, sebelum benar-benar dapat  membuat sarang malam yang 
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nyaman.  Dijelaskan Rikjsen (1978) orang utan muda akan berulang kali membuat 

sarang siang, sebelum mereka membuat sarang malam.  Ditambahkan Maple (1980) 

pembuatan sarang siang menjadi salah satu proses pembelajaran bagi orang utan yang 

akan terpisah dari induknya.  Milo sudah dapat membuat sarang malam, namun 

beberapa kali masih terlihat setelah menyelesaikan sarang malamnya, Milo tetap masuk 

dan tidur di sarang induknya (Mindi). 

 Tidak terdapat perbedaan signifikan aktivitas makan antara Mindi dan Milo 

(P=0,462; P>0,05), dikarenakan Milo terlihat lebih sering mengikuti dan berada 

disekitar sumber pakan Mindi, tidak jarang Milo berada dalam satu pohon pakan 

bersama Mindi dalam waktu yang lama.  Aktivitas istirahat antara Mindi dan Milo juga 

tidak memiliki perbedaan yang signifikan (P=0,067; P>0,05), ketika Mindi membuat 

sarang siang, maka kadang-kadang Milo akan masuk dan beristirahat di dalam sarang 

siang yang dibuatnya atau masuk ke dalam sarang Mindi. 

 Kondor dan Milo memiliki perbedaan waktu pemanfaatan makan (P=0,000; 

P<0,05), yang terlihat dengan adanya aktivitas Kondor cenderung lebih besar 

memanfaatkan waktu makan.  Hal tersebut dikarenakan Kondor melakukan pergerakan 

yang lebih luas untuk menemukan dan memanfaatkan sebaran sumber pakan yang ada 

di daerah jelajahnya.  Sementara Milo memanfaatkan aktivitas istirahat lebih tinggi 

dibandingkan dengan Kondor (P=0,002; P<0,05).  Milo sering terlihat membuat sarang 

siang kemudian tidur cukup lama, sedangkan Kondor lebih sering terlihat bergerak 

menjelajah hutan dan jarang terlihat membuat sarang siang untuk istirahat.   

Terdapat perbedaan pada aktivitas bersarang antara Kondor dan Milo (P=0,000; 

P<0,05), berdasarkan data di lapangan sejak sebelum Kerry melahirkan adik Kondor, 

Kondor sudah jarang berada dalam satu sarang malam dengan Kerry karena Kondor 

sudah dapat membuat sarang sendiri dan menempatinya.  Sementara ketika Mindi 

melahirkan anak keduanya, Milo masih sering tidur bersama di dalam sarang Mindi.  

Hal ini menunjukkan bahwa Kondor sudah lebih mandiri dibandingkan dengan Milo. 

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada  aktivitas sosial dan bergerak 

antara Kondor dan Milo.  Keduanya memiliki pemanfaatan waktu yang tinggi 

dibandingkan dengan induk mereka.  Kondor lebih sering bergerak menjelajah, 

sedangkan Milo bergerak berputar namun masih di sekitar induknya.  Aktivitas sosial 
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pada Kondor dan Milo sering terjadi ketika mereka berada di pohon pakan.  Ketika 

berada pada satu pohon pakan yang sama, Milo lebih sering terlihat bermain dengan 

adiknya (Mawas), terlihat beberapa kali Milo membantu mengupas kulit bahkan 

mengunyah buah untuk Mawas. 

 
B. Perilaku bersarang 

 Kemampuan membuat sarang adalah salah satu proses  mencapai kemandirian 

pada orang utan.  Orang utan yang sudah mandiri akan membuat sarang malam untuk 

tidur, setelah melakukan aktivitas satu hari penuh.  Sarang yang dibuat biasanya berada 

di sekitar pohon pakan terakhir atau pada kasus tertentu sarang dibuat pada pohon pakan 

tersebut (Sugardjito 1986).  Orang utan akan memilih jenis pohon tertentu yang 

diyakininya kuat dan nyaman, terutama yang memiliki daun lebar menjulur dengan 

banyak percabangan dan tidak terlalu tinggi. Orang utan menyukai pohon yang banyak 

dahan dan memiliki daun yang lebar dan lembut (MacKinnon 1978; van Schaik 2006).   

Berdasarkan pengujian Mann Whitney, perbedaan yang signifikan terdapat pada 

waktu pembuatan sarang yang dilakukan Milo, sehingga  memengaruhi hasil pengujian 

antara Mindi dan Kondor (Mindi-Milo: P= 0,000; Kondor-Milo: P=0,001, P<0,05).  

Rata-rata waktu yang diperlukan Milo untuk membuat sarang adalah 5,04 menit, lebih 

cepat dari Mindi (8,32 menit) dan Kondor (7,01 menit).  Milo membuat sarang yang 

relatif  kecil dan tidak banyak memiliki aksesoris.  Sarang yang dibuat Mindi biasanya 

berukuran besar karena akan digunakan oleh Mindi dan Mawas (bayi), sehingga waktu 

pembuatannya relatif lebih lama agar sarang kuat dan nyaman saat digunakan untuk 

beristirahat.  Rata-rata waktu yang digunakan untuk Kerry (7,93 menit) membuat sarang 

tidak berbeda jauh dengan Mindi (8,32 menit).  Durasi waktu yang hampir sama 

tersebut, menjelaskan bahwa induk orang utan yang memiliki bayi perlu waktu cukup 

lama untuk membuat sarang agar nyaman dan aman saat digunakan untuk tidur hingga 

esok harinya. 

Kondor menghabiskan waktu yang cukup lama untuk membuat sarang 

dibandingkan Milo, karena perkembangan usia Kondor dan meningkatnya keterampilan 

untuk membuat sarang yang nyaman dan aman.  Pembuatan  sarang yang relatif singkat 

tersebut disebabkan karena Milo sering membuat sarang yang lebih kecil dan tidak 
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terlalu banyak aksesorisnya.  Beberapa kali terjadi, meskipun Milo membuat sarang 

sendiri pada akhirnya masuk kedalam sarang induknya. 

 Kematangan usia sebanding dengan meningkatnya kemampuan dan ketrampilan 

untuk membuat sarang.  Orang utan remaja sudah menyelesaikan masa “belajar” 

bersama induk dan dapat membuat sarang untuk mereka tempati (van Schaik 2006).  

Penjelasan tersebut memperkuat hasil analisis yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada variabel perilaku bersarang antara induk dan betina 

beranjak remaja.  Perbedaan hanya terdapat pada durasi waktu pembuatan sarang antara 

induk-anak (Mindi-Milo) dan antara betina beranjak remaja (Kondor-Milo) (Tabel I.3). 

 
Tabel I.2. Uji Mann-Whitney perilaku bersarang induk dan betina beranjak 

     remaja di Stasiun Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah. 

Keterangan:   Angka dalam tabel merupakan nilai dari Asymp. Sig 
         Angka yang dihitamkan (bold) bertanda terdapat perbedaan. 
 

Posisi empat dengan dua penopang pohon, lebih disukai oleh induk orang utan 

karena dengan dua penopang kontruksi sarang akan lebih kuat dan kokoh terutama di 

hutan sekunder (Gambar I.3.).  Tutupan sebagian kanopi dari kedua pohon penyangga 

menjadi naungan dan perlindungan sarang dari angin atau hujan.  Sementara itu, betina 

beranjak remaja lebih sering membuat sarang pada posisi dua, yang terletak pada ujung 

pangkal percabangan utama.  Posisi ini cenderung lebih terbuka sehingga orang utan 

dapat melihat dan mengawasi lingkungan di sekitarnya, selain itu posisi dua relatif lebih 

mudah dibangun karena jumlah ranting yang diperlukan tidak terlalu banyak.  Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Galdikas (1986); van Schaik (2006); Prasetyo 

et.al. (2009); Rayadin et al. (2009) bahwa orang utan muda memanfaatan ranting untuk 

Individu Waktu Tinggi 
pohon 

Tinggi 
sarang 

Posisi 
sarang 

Kondisi 
sarang 

Nyeletok 

Kerry-Kondor 0,105 0.091 0,646 0,068 0,722 0,073 

Mindi-Milo 0,000 0,362 0,036 0,141 0,842 0,012 

Kondor-Milo 0,001 0,075 0,320 0,915 0, 575 0,968 
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membangun pondasi sarang lebih sedikit dibandingkan dengan orang utan betina 

dewasa.  

 

 
Gambar I.3.  Persentase posisi sarang antara induk dan betina beranjak  

          remaja di Stasiun Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah.  
 

Pembuatan sarang pada posisi tiga jarang digunakan oleh induk (9,81%) dan 

betina beranjak remaja (10,34%).  Hal ini diduga karena kekuatan percabangan pohon di 

tajuk utama tidak terlalu kuat menahan hempasan angin dan terlalu terbuka.  Menurut 

Sugardjito (1986) dan Ancrenaz et al. (2004) orang utan menyukai letak sarang yang 

berada tidak jauh dari kanopi, namun tidak juga terlalu terbuka untuk menghindari 

serangan predator malam. 

Menurut laporan di beberapa tempat penelitian, umumnya orang utan akan 

membangun sarang malam dengan kondisi baru (Rijksen 1978; Galdikas 1986; van 

Schaik 2006).  Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa 96,8% induk orang 

utan  membuat sarang malam dalam kondisi baru dan 1,2 % memperbaiki dan 

menempati sarang lama.  Hasil ini tidak berbeda jauh dengan betina beranjak remaja 

yaitu,  98,2% membangun sarang baru dan 1,8% menempati sarang lama (Lampiran 

I.4). 
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 Pembuatan struktur dan bahan sarang masih memerlukan beberapa kali 

perbaikan dan penambahan aksesoris, sebelum benar-benar digunakan untuk tidur.  

Orang utan di Tuanan memiliki kekhasan tersendiri yaitu, selama melakukan perbaikan 

atau penambahan aksesoris sarang akan terdengar suara “nyeletok” (suara seperti lidah 

yang tertahan di antara dua rongga gigi).  Menurut Prasetyo (2006) suara “nyeletok” 

yang terdengar merupakan smack nest, yang terjadi ketika adanya sisa gigitan ranting di 

mulut berusaha dikeluarkan oleh orang utan.   

Dilaporkan oleh Prasetyo (2006) suara “nyeletok” merupakan salah satu bentuk  

komunikasi, ketika Jinak (induk) akan menyelesaikan pembuatan sarang terdengar suara 

“nyeletok”, saat itu juga terlihat Juni (anak) membuat sarang.  Hal yang hampir sama 

terjadi, ketika Mindi mengeluarkan suara “nyeletok” beberapa kali, kemudian Milo 

mendekati dan membangun sarang berdekatan dengan sarang Mindi. 

 
C. Inisiatif pembuatan sarang 

Inisiatif pembuatan dan jarak sarang orang utan betina beranjak remaja menjadi 

salah satu indikasi selanjutnya tentang kemandirian orang utan.  Betina remaja yang 

baru lepas dari induk setelah kehadiran adiknya, tidak langsung berpisah jauh dengan 

induknya.  Inisiatif pembuatan sarang dapat dipengaruhi oleh intensitas jarak dengan 

induk, usia dan keadaan lingkungan. 

Pembuatan sarang malam yang dilakukan oleh betina beranjak remaja akan terus 

mengalami perkembangan dan kemajuan.  Betina beranjak remaja secara bertahap akan 

menjaga jarak dengan induknya, hal ini juga akan terlihat dari proses pembuatan sarang 

malam.  Selama masih berada di sekitar induk, betina beranjak remaja akan membuat 

sarang setelah induk memulai lebih dulu.  Bertambahnya usia, pelajaran dan 

pengalaman menyebabkan betina remaja mulai untuk  membuat sarang lebih dulu dari 

induk, kemudian jarak pembuatan sarang akan menjauh dari sarang induknya.  

Berdasarkan data pada grafik, ketika berada di sekitar induk (0-20 m) Milo akan 

membuat sarang setelah induk membuat sarang lebih dulu.  Intensitas jarak yang relatif 

jauh (20-40 m) menunjukan data sebaliknya, yaitu Milo memiliki inisiatif pembuatan 

sarang lebih dulu dari induk (Gambar I.3). Hal ini menjelaskan, bahwa faktor jarak 

dengan induk memberikan pengaruh terhadap perilaku bersarang orang utan.  Faktor 
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jarak dengan induk berpengaruh pada perilaku bersarang Milo, namun hal sebaliknya 

terjadi pada Kondor.   

Jarak yang relatif jauh (>40m) terhadap induk tidak memengaruhi Kondor untuk 

membuat sarang lebih cepat dari induknya.  Pada jarak > 40 m Kondor cenderung 

membuat sarang, setelah induk membuat sarang (Gambar I.3).  Terdapat beberapa 

indikasi yang memengaruhi hal tersebut, di antaranya induk yang sedang mengasuh 

anak yang lebih kecil (Kino), keadaan cuaca yang masih cerah meskipun hari akan 

menjelang malam dan betina beranjak remaja sedang melakukan perjalanan bersama 

jantan (consort).  

 Milo sering kali pergi jauh dari Mindi, namun ketika sore hari Milo terlihat 

kembali ke sekitar Mindi.  Menurut van Noordwijk dan van Schaik (2005) orang utan 

muda yang mulai lepas dari induknya akan berpergian jauh menjelajahi hutan, ketika 

menjelang sore mereka akan kembali dan membuat sarang di sekitar induknya. 

 

 
Gambar I.4. Persentase inisiatif pembuatan sarang yang dilakukan betina 
                        beranjak remaja di Stasiun Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah. 
 
 Di Kalimantan, ketika anak memasuki usia 6 tahun akan terjadi penambahan 

intesitas jarak yang signifikan yaitu kisaran 50 meter, demikian juga terjadi ketika 

pembuatan sarang (van Noordwijk et al. 2009).  Betina remaja yang telah mampu 
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membuat sarang sendiri lebih menyukai membuat sarang dengan jarak yang jauh dari 

induk walaupun tidak selalu lebih dulu dari induk mereka. 

 

KESIMPULAN 

1. Terdapat perbedaan aktivitas makan, bergerak dan istirahat antara Kerry (induk) 

dan Kondor (anak), sedangkan perbedaan antara Mindi (induk) dan Milo (anak) 

terdapat pada aktivitas bergerak dan bersarang. Perbedaan antara Kondor (betina 

beranjak remaja) dan Milo (betina beranjak remaja) pada aktivitas makan, 

istirahat dan bersarang. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada aktivitas sosial 

antara induk dan betina beranjak remaja.  

2. Perbedaan signifikan terdapat pada durasi waktu pembuatan sarang antara induk 

dan betina beranjak remaja.  Induk lebih  sering (48,64%) membuat sarang yang 

terdiri dari dua pohon penyangga (posisi empat), sedangkan betina beranjak 

remaja lebih sering (34,76%) membuat sarang di tengah atau ujung cabang 

pohon (posisi dua).  Intensitas jarak terhadap induk memengaruhi inisiatif 

pembuatan sarang malam yang dilakukan betina beranjak remaja.  

 
SARAN  

Perlu dilakukan kajian dan penelitian tentang aktivitas harian dan perilaku 

bersarang pada orang utan betina beranjak remaja di berbagai tipe habitat sekunder dan 

primer.  Sehingga dapat mengetahui proses kemandirian yang terjadi pada orang utan 

betina dengan tipe habitat yang berbeda.  
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Lampiran I.1.   Peta Stasiun Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah.  

 
 Keterangan:  A. Peta Kalimantan dan areal blok E-BOSF. 

  B. Gambar udara areal penelitian Stasiun Penelitian Tuanan (SPT). 
  C. Camp Stasiun Penelitian Tuanan. 
  D. Peta dasar areal penelitian orang utan SPT. 
  E. Sungai Kapuas yang menjadi jalur transportasi menuju SPT. 
 

 
 Lampiran I.2.   Peralatan yang digunakan untuk melakukan penelitian. 
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Lampiran I.3.   Perkembangan Kondor dan Milo beranjak remaja  
             (van Noorwdjik 2011).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran I.5. Pembuatan sarang baru oleh orang utan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: Sarang pagi—siang (istirahat atau makan): dibuat antara jam 09.00-13.00, 
orang utan cenderung membuat lebih kecil dan sederhana. 

 Sarang sore—malam (tidur): dibuat antara jam 15.00-18.00. orang utan 
membuat dengan ukuran yang lebih besar dan lebih tertutup. 

 Lingkaran biru menandakan keberadaan sarang orang utan. 
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Makalah II 

JELAJAH HARIAN, DAERAH JELAJAH DAN PERILAKU SOSIAL 

ORANG UTAN (Pongo pygmaeus wurmbii. Tiedemann 1808)  

BETINA BERANJAK REMAJA DI  

STASIUN PENELITIAN TUANAN, KALIMANTAN TENGAH 

 

Angga Prathama Putra 

Program Studi Biologi Program Pascasarjana Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Indonesia.   

Email: angga_tonkqie@yahoo.co.id 

 

 

ABSTRACT 

 

At the time immature female orangutans reach adolescence, they start to build up their 

own home-range and engage in more social interactions with other orangutans, 

especially males. To determine the distance and the extent of their home range, the 

Minimum Convex Polygon method was used and the social interaction data was 

collected using ad libitum sampling.  The results show that the daily journey lengths of 

adolescent females’ are longer compared to their mothers.  Although the adolescents’ 

home-ranges are larger than that of their mothers, they still overlap strongly (86-89%), 

which explains the higher frequency and longer lasting feeding tolerances between 

adolescents and their mothers compared to adolescents with other orangutans.  The 

greater independency, larger home ranges and the starting sexual attractiveness of 

adolescent females explains the increased engagement in social interactions with other 

orangutans, mainly males.  The results show that sexual interactions, such as copulation 

attempts, intromission and forced copulations, occur more often with unflanged than 

flanged males. 

 
Keywords: Adolescence, orangutans, social interaction, home range 
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PENDAHULUAN 

 
 Selama melakukan aktivitas harian, orang utan melakukan pergerakan berpindah 

dari satu tempat ke tempat lain (jelajah harian), dari satu pohon pakan menuju pohon 

pakan lain.  Jarak jelajah harian orang utan berbeda-beda, tergantung dari usia, jenis 

kelamin dan keadaan habitatnya.  Betina remaja reproduktif memiliki jarak jelajah 

harian sekitar 798,75 m, sedangkan pada induk (betina dewasa) sekitar 787,5 m 

(Singleton et al. 2009). 

Penjelajahan dilakukan orang utan sebagai strategi untuk mencari makan dan 

bertahan hidup (Sugardjito 1986).  Jarak jelajah yang dilakukan jantan dewasa sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan betina dewasa.  Dilaporkan Atmoko & van Hoof (2006) 

bahwa jantan berpipi (jantan yang mengalami perkembangan ukuran pipi sekaligus 

tanda kedewasaan dan tingkat dominan) ketika berjalan sendirian mencapai 628,53 

meter/hari, namun jika sedang bersama betina penjelajahannya meningkat menjadi 

976,8 meter/hari, sedangkan penjelajahan jantan tidak berpipi jika sendiri mencapai 

1033,9 meter/hari, sebaliknya ketika bersama betina menjadi lebih pendek yaitu sekitar 

635,43 meter/hari. 

Penjelajahan yang rutin dalam kurun waktu tertentu akan membentuk luasan 

daerah jelajah.  Umumnya antar individu orang utan akan menunjukkan daerah jelajah 

yang tumpang tindih (overlap) (Galdikas 1986; Rodman & Mitani 1987).  Orang utan 

akan mempertahankan daerah jelajahnya karena daerah tersebut memiliki produktivitas 

sumber pakan yang stabil atau untuk kepentingan reproduksi.  Orang utan jantan akan 

bertahan di suatu habitat ketika bertemu dengan betina siap kawin (reproduktif) 

(Rodman 1973; Rijksen 1978).  Sebagian besar orang utan betina remaja akan 

membentuk daerah jelajah yang berdekatan, bahkan tumpang tindih dengan induk 

mereka ataupun jantan dewasa (Singleton et al. 2009).  Ditambahkan van Noordwijk & 

van Schaik (2005) bahwa di Suaq Balimbing, individu remaja dengan kisaran umur 11 

tahun masih sering terlihat berada di dalam daerah jelajah induknya.  

Remaja betina kadang membentuk kelompok bersama jantan dalam penjelajahan 

di hutan, beberapa kali akan terlihat terjadi hubungan seksual di antara mereka 

(Galdikas 1986; Meijaard et al. 2001).  Ketika betina remaja siap untuk dibuahi dan 
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melahirkan anak pertamanya, maka selanjutnya betina ini akan membentuk kelompok 

sosial dan sebagai penetap di suatu habitat (van Hooff 1995).   

Penjelajahan yang dilakukan orang utan remaja umumnya bertujuan mencari 

sumber pakan, berinteraksi dengan orang utan lain dan mempelajari hal-hal yang baru 

ditemukannya.  Menurut Morrogh-Bernard et al. (2009) salah satu strategi orang utan 

untuk bertahan dan mendapatkan makanan adalah dengan cara menjelajah dan 

menemukan buah.  Adanya daerah yang tumpang tindih antara induk dengan remaja 

menimbulkan persaingan sumber pakan, pengusiran dari pohon pakan dan terjadinya 

kontak fisik (van Schaik 2006).  

Kompetisi makanan merupakan salah satu proses kemandirian orang utan remaja.  

Ketika orang utan remaja kembali ke daerah kelahiran mereka untuk mencari dan 

menemukan pohon pakan, menimbulkan persaingan dengan betina dewasa yang berada 

di daerah tersebut (Galdikas 1986; van Schaik 2006).  Dilaporkan van Schaik (2006) di 

hutan rawa primer Suaq (Taman Nasional Gunung Leuser), juga terjadi pengusiran yang 

dilakukan induk kepada anak mereka yang sudah mandiri terutama disaat berkurangnya 

produktivitas buah.  Perilaku serupa juga terjadi di hutan primer dataran rendah 

Ketambe, Taman Nasional Gunung Leuser (Basalamah 2009).  

Adanya toleransi yang diberikan induk kepada anak yang saling memengaruhi 

satu dan yang lainnya merupakan bentuk perilaku sosial (Rijksen 1978; Rodman & 

Mitani 1987).  Orang utan remaja yang mulai terlepas dari induk akan menjelajah hutan 

dan berinteraksi dengan individu lain dari semua umur dan jenis kelamin (Maple 1980; 

Galdikas 1986).  Interaksi sosial yang terjadi merupakan salah satu upaya terjadinya 

proses reproduksi.  

Berdasarkan paparan yang diuraikan di atas, untuk mengetahui proses 

kemandirian yang terjadi pada orang utan betina.  Sehingga perlu dilakukan penelitian 

mengenai pola jelajah harian pada betina beranjak remaja, luas daerah jelajah yang 

menimbulkan daerah tumpang tindih dengan daerah jelajah induk dan interaksi sosial 

yang terjadi antara betina beranjak remaja dengan orang utan lain.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan informasi dan data tentang perbedaan jelajah harian dan 

luasan daerah jelajah yang dilakukan betina beranjak remaja dibandingkan dengan 

induknya dan mengetahui besaran daerah jelajah yang tumpang tindih antara induk 
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dengan betina beranjak remaja.  Serta untuk mengetahui interaksi sosial yang dilakukan 

betina beranjak remaja dengan orang utan lain.  

 
METODE PENELITIAN 

 
1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian dilakukan di stasiun penelitian Tuanan, Kabupaten Kuala Kapuas, 

Provinsi Kalimantan Tengah.  Pengambilan data dilakukan selama 12 bulan (September 

2008-September 2009) dan ditambah dengan data bulan Desember 2006-Juni 2007.  

Data yang digunakan adalah akumulatif dari data setiap hari, sejak orang utan bangun 

dari sarang pagi sampai tidur di sarang malam. 

 
2. Alat dan Bahan 

Alat yang diperlukan untuk melakukan penelitian ini adalah: pengatur waktu 

digital (Casio-Gshock), kamera digital (Sony-Cybershot), binokuler sprint VI (Nikon), 

kompas orientasi (Suunto), Global Position System (Garmin 60 CSx), meteran, parang, 

alat tulis, peta digital kawasan Konservasi Mawas, peta digital dan manual stasiun 

penelitian Tuanan.  Bahan yang dipakai adalah: Tabulasi data pengamatan (data sheet). 

Individu target terdiri dari dua orang utan betina beranjak remaja yaitu: Kondor 

(9,6 tahun) dan Milo (7,7 tahun), serta kedua induk mereka yaitu: Kerry dan Mindi.  

Kedua induk tersebut telah memiliki anak kedua yaitu: Kino (2,8 tahun) dan Mawas 

(1,3 tahun).  Kehadiran anak kedua menjadi salah satu indikasi, bahwa Kondor dan Milo 

memasuki proses kemandirian yang disertai dengan kematangan usia.  

 
3. Cara kerja      

3.A. Pencarian 

Pencarian dilakukan ketika orang utan obyek tidak ada untuk di data, orang utan 

hilang saat dilakukan pendataan dan pendataan sudah maksimal (15 hari) per bulannya.  

Setelah orang utan obyek ditemukan, maka orang utan diikuti sampai membuat sarang 

malam.  Seluruh aktivitas orang utan diamati dan dicatat, kemudian digambarkan peta 

jelajah harian berdasarkan penjelajahan yang dilakukan orang utan obyek.  Pendataan 

orang utan obyek dimulai sejak bangun dari sarang pagi hingga kembali membuat 
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sarang malam untuk tidur.  Pendataan orang utan obyek dilakukan maksimal 15 hari 

setiap individu jika memungkinkan.  

 
3.B. Pemetaan 

Pemetaan pergerakan orang utan di gambarkan dalam peta penelitian, dengan  

memberi tanda (-) per 30 menit, apabila berhenti pada pohon pakan diberi tanda (o) dan 

saat membuat sarang ditandai (*).  Pendataan terhadap penjelajahan orang utan obyek 

untuk mendapatkan jelajah harian (day range), luasan daerah jelajah (home range) dan 

luasan daerah tumpang tindih (overlap) dengan induk mereka.   

 
3.C. Interaksi Sosial 

Pencatatan data aktivitas sosial menggunakan metode Ad libitum yaitu mencatat 

data/aktivitas sosial yang terjadi antara orang utan obyek dengan induk dan dengan 

orang utan lain.  Bentuk aktivitas sosial yang di catat adalah:  

1. Pencatatan data intensitas jarak dengan induk (party) yaitu dengan mencatat 

pada radius 0-2 meter (dekat), 2-10 meter (sedang), 10-50 meter (jauh).  

Ketika jarak sudah lebih dari 50 meter maka party  dianggap telah selesai. 

2. Berbagi pohon pakan (feeding tolerance) yaitu interaksi sosial yang terjadi 

saat orang utan obyek berada pada satu pohon pakan dengan orang utan lain.  

Aktivitas berbagi sumber pakan ini dapat terjadi antara betina beranjak 

remaja dengan induk, betina lain, jantan tidak berpipi (unflanged) dan jantan 

berpipi (flanged). 

3. Interaksi seksual orang utan obyek dengan jantan berpipi (flanged) dan 

jantan tidak berpipi (unflanged).  Terdapat beberapa kategori interaksi 

seksual, antara lain: 

a. Consortship adalah interaksi orang utan obyek dengan jantan (flanged 

dan unflanged) ketika melakukan penjelajahan bersama dalam beberapa 

hari. 

b. Masturbate adalah perilaku yang dilakukan orang utan obyek dengan 

melakukan rangsangan kepada kelaminnya (genitalia). 

c. Sex investigate adalah melakukan pengecekan/pemeriksaan alat kelamin 

(genitalia) lawan jenis (jantan flanged dan jantan unflanged).  
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d. Copulation attempt adalah mencoba melakukan kopulasi. 

e. Copulation intromission adalah ketika jantan memasukkan penis ke 

dalam vagina. 

f. Forced copulation adalah percobaan pemerkosaan yang dilakukan jantan 

terhadap betina beranjak remaja (orang utan obyek). 

 
C. Analisis Data 

Penghitungan data jelajah harian, luas daerah jelajah dan luas daerah tumpang 

tindih dilakukan dengan menggunakan GIS Arc View 3.3.  Setelah semua peta jelajah 

harian di input ke GIS Arc View 3.3, selanjutnya digunakan MCP (Minimum Convex 

Polygon) untuk menghubungkan titik-titik terluar dari semua jelajah harian orang utan 

obyek hingga terbentuk polygon.  Hingga terbentuk polygon (luas daerah jelajah) 

(Kenward 1987), kemudian dilakukan penghitungan pada luas daerah tersebut (Ha).  

Perhitungan persentase luas daerah jelajah yang overlap antara induk dan betina 

beranjak remaja atau antar betina beranjak remaja adalah sebagai berikut:  

 
 Data yang didapatkan, dilakukan pengujian statistik menggunakan Statistic 

Programme for Scientific and Social Science (SPSS.13).  Uji Mann Whitney digunakan 

untuk melihat perbedaan pemanfaatan jarak party antara Kondor dan Milo terhadap 

induk induk mereka.  Tingkat signifikan yang dipakai adalah P<0,05 (Probabilitas (P) 

adalah nilai output dari Asymp sig; 0,05 (alfa) adalah tingkat error penelitian).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A.  Jelajah harian 

Pergerakan berpindah pada orang utan beranjak remaja akan membentuk pola 

jelajah harian sendiri yang berbeda dengan induk.  Berdasarkan data penelitian di 

lapangan, orang utan betina beranjak remaja (Kondor dan Milo) memiliki jelajah harian 
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lebih jauh dari induknya (Kerry dan Mindi) (Tabel II.1).  Pergerakkan berpindah yang 

dilakukan orang utan cenderung bertujuan untuk mencari sumber pakan.  Jauh dekat 

jarak jelajah harian orang utan dipengaruhi produktivitas buah di hutan tersebut 

(MacKinnon 1974).  Di Tuanan sebaran kematangan buah tidak merata, sehingga orang 

utan berusaha keras mencari dan menemukan jalur (areal) yang memiliki produktivitas 

kematangan buah yang tinggi (komunikasi pribadi, van Noordwijk 2011 & Vogel 

2011).  

 
Tabel II.1. Rata-rata jelajah harian dan luasan daerah jelajah orang utan 

Betina beranjak remaja dan induk di Stasiun Penelitian Tuanan, 
  Kalimantan Tengah. 

Keterangan: huruf “n” adalah jumlah hari pengambilan data dari 
                     sarang pagi sampai sarang malam. 
 

Jarak jelajah harian Kondor (1265,74 m) lebih jauh jika dibandingkan dengan 

Kerry (910,78 m) dan Milo (918,31m) (Tabel II.1).  Selama pengamatan letak 

penjelajahan Kondor relatif menjauh dari Kerry, terkadang Kondor berada di areal yang 

berlawanan dengan Kerry (mis: Kondor di wilayah Utara, Kerry di wilayah Selatan).  

Naluri keingintahuan terhadap lingkungan membuat Kondor berani menjelajah hutan, 

berinteraksi dengan orang utan lain dan berusaha bertahan.   

Kondor terlihat menjelajah bersama dengan jantan (consortship) selama 

beberapa hari.  Jarak jelajah harian Kondor saat bersama dengan jantan sekitar 1553,65 

m, jarak tersebut relatif lebih jauh dibandingkan ketika Kondor menjelajah sendirian, 

yaitu sekitar 1265,74 m.  Pertambahan jarak jelajah harian terjadi saat Kondor bersama 

jantan, hal ini dikarenakan Kondor mengikuti jelajah harian jantan yang lebih jauh.  

Menurut Singleton et al. (2009) bahwa orang utan betina cenderung menambah jarak 

jelajah hariannya untuk menjaga kebersamaan dengan jantan. 

Individu Jelajah harian 
(meter) 

Consortship 
(meter) 

Luasan daerah 
jelajah (Ha) 

Kerry (n=40) 
     Kondor (n=42) 

  910,78 
1265,74 

 
(n=1) 1553,65 

254,72 
264,36 
 

Mindi (n=38) 
     Milo (n=41) 

  878,14 
  918,31 

 119,45 
124,11 
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Sedikit berbeda dengan jarak jelajah harian Kondor, Milo setiap hari mampu 

berjalan rata-rata 918,31 meter.  Jarak ini masih lebih jauh dibandingkan dengan jelajah 

harian rata-rata Mindi (878,14 meter).  Milo bergerak lincah dan cenderung berputar-

putar di area sekitar Mindi.  Beberapa kali Milo mengikuti penjelajahan yang dilakukan 

Jinak-Jerry (travel group), penjelajahan bersama tersebut dapat memengaruhi 

panjangnya jarak jelajah harian Milo.  Dijelaskan Rodman & Mitani (1987) orang utan 

remaja kadang terlihat bersama pada pohon pakan (feeding tolerance) dan melakukan 

penjelajahan yang jauh dalam kelompok kecil. 

Rata-rata jelajah harian Kerry (910,78 meter) dan Mindi (878,14 meter) tidak 

terlalu berbeda jauh.  Sehingga dapat diasumsikan bahwa rata-rata jelajah harian orang 

utan dewasa (induk) di Tuanan yang memiliki anak beranjak remaja adalah 894,46 m, 

jarak tersebut tidak berbeda dengan orang utan betina dewasa yang berada pada tipe 

habitat yang sama di Suaq Balimbing (Sumatera) yaitu 833 meter dan Sebangau 

(Kalimantan Tengah) yaitu 809 meter (Singleton et al. 2009). 

Jarak penjelajahan induk yang tidak terlalu jauh merupakan salah satu strategi 

untuk menghemat energi dan tenaga, serta untuk melindungi diri dan anaknya dari 

ancaman.  Menurut Morrogh-Bernard et al. (2009) orang utan akan menghemat energi 

dengan cara tidak menjelajah terlalu jauh saat musim buah.  Kerry dan Mindi memiliki 

anak yang masih kecil (Kino: 2,8 tahun dan Mawas: 1,3 tahun), sehingga pergerakan 

dan penjelajahan yang dilakukan induk akan terlihat lambat dan berhati-hati untuk 

menjaga anak mereka.  Pergerakan dan jelajah induk akan dipengaruhi oleh ukuran 

tubuhnya dan usia anak yang masih kecil (sering berada dipelukan/gendongan induk) 

(MacKinnon 1974; Galdikas 1986). 

 Penjelajahan berkelompok (travel group) selama beberapa hari pernah terjadi di 

antara betina berkerabat Kerry-Kino, Mindi-Milo-Mawas dan Jinak-Jerry (Lampiran 

II.1).  Hal ini diduga karena daerah jelajah induk orang utan tersebut saling 

bersinggungan.  

 
B. Daerah jelajah 

 Luasan daerah jelajah pada orang utan dipengaruhi oleh: jarak jelajah harian, 

sebaran sumber pakan dan kebutuhan reproduksi.  Terdapat perbedaan luas jelajah 
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antara betina beranjak remaja dengan induknya.  Hal tersebut terlihat pada Kondor yang 

memiliki luas daerah jelajah 264,36 ha, sedangkan Kerry 254, 72 ha (Gambar II.1 dan 

Tabel II.1).  Adanya perbedaan tersebut dapat disebabkan karena keinginan melakukan 

explorasi terhadap sumber pakan dan adanya kemungkinan untuk mencari daerah 

jelajah sendiri.   

 

 
Gambar II.1.    Luas daerah jelajah Kerry (induk) dan Kondor (anak) di 
   Stasiun Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah. 
 
 Kondor pernah terlihat menjelajah ke daerah bekas tebangan yang pernah 

terbakar, kemudian terlihat memanfaatkan makanan seperti umbut, ilalang dan jenis 

pohon kecil.  Sebelumnya daerah tersebut adalah daerah jelajah dari Sumi-Susi (induk-

anak pendatang).  Penjelajahan Kondor menuju daerah yang rusak tersebut dapat 

disebabkan oleh pencarian sumber pakan lain (sekunder) dan keingintahuan terhadap 

lingkungan luar.  Menurut Altmann (1998); Cowlishaw & Dunbar (2000) bahwa 

munculnya daerah jelajah yang random, dapat disebabkan oleh: kepadatan populasi, 
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persaingan antar individu dan penemuan sumber pakan alternatif yang bersifat 

sementara.  

 Luas daerah jejalah Milo (124,11 ha) relatif sama dengan luas daerah jelajah 

Mindi (119,45 Ha).  Milo lebih sering bergerak di sekitar Mindi yang terfokus pada 

bagian Barat areal penelitian (Gambar II.2), walaupun Milo sudah memiliki daerah 

jelajah sendiri namun daerah jelajah tersebut masih tumpang tindih dengan daerah 

jelajah Mindi. 

 
Gambar II.2.    Luas daerah jelajah Mindi (induk) dan Milo (anak) di Stasiun 
   Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah. 
 
 Daerah jelajah Milo tidak berbeda jauh dengan Mindi, karena masih terdapat 

toleransi kepada Milo yang memengaruhi jarak penjelajahan.  Walaupun Milo sudah 

bergerak bebas tanpa dipengaruhi pergerakan induk, namun Mindi masih 

“mempersilahkan” Milo untuk berada di sekitarnya.  Milo dan Mindi sering 

memanfaatkan daerah di bagian Barat camp, yang merupakan daerah bekas kebakaran 

hutan namun memiliki produktivitas sumber pakan yang cukup baik.  

 Luas daerah jelajah Kondor dua kali lipat daripada luas daerah jelajah Milo.  

Daerah jelajah Kondor berada di bagian barat, utara dan sedikit di selatan, sedangkan 
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Milo hanya berada di barat dan utara (Gambar II.3).  Luas daerah jelajah Kondor sama 

dengan kisaran daerah jelajah orang utan betina di Sebangau 250-330 Ha (Singleton et 

al. 2000).  Perbedaan luas daerah jelajah antar Kondor dan Milo dikarenakan keduanya 

masih mengikuti daerah jelajah induk mereka, meskipun sesekali mereka membentuk 

daerah jelajah sendiri (namun masih berada di sekitar daerah jelajah induk mereka). 

 

 
Gambar II.3.    Luas daerah jelajah Kondor (anak) dan Milo (anak) di Stasiun 
   Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah. 
 
 Daerah jelajah yang luas berkaitan erat dengan fluktuasi ketersediaan buah, 

siklus reproduksi dan interaksi sosial.  Orang utan akan memanfaatkan berbagai tipe 

habitat untuk daerah jelajahnya (Singleton & van Schaik 2001).  Kondor dan Milo 

pernah memanfaatkan hutan yang rusak bekas terbakar, Kondor memanfaatkan daerah 

di luar stasiun penelitian bagian barat sedangkan Milo memanfaatkan hutan terbakar 

bagian utara yang memiliki luasan yang lebih kecil.  Hal ini membuktikan, bahwa 

betina beranjak remaja memiliki strategi pencarian sumber pakan dan berusaha 

mengenali habitatnya untuk dapat bertahan.  Orang utan memanfaatkan habitat dengan 
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kualitas rendah (bekas terbakar, bekas tebangan) sebagai salah satu cara bertahan dari 

ketersediaan buah yang menurun (Meijaard et al. 2001).   

 
C.  Daerah tumpang tindih (overlap) 

 Daerah tumpang tindih (overlap) merupakan daerah jelajah yang saling 

bersinggungan antara satu individu dengan individu lainnya.  Daerah jelajah yang 

bersinggungan berpotensi besar menimbulkan persaingan (kompetisi). Orang utan 

menentukan daerah jelajah berkaitan dengan sumber pakan dan keadaan ekologi yang 

baik.  Menurut Meijard et al. (2001) dan Singleton et al. (2009) sebaran sumber pakan 

merupakan faktor yang menentukan daerah jelajah orang utan, sehingga memunculkan 

daerah yang tumpang tindih di antara individu orang utan.  Luasan daerah tumpang 

tindih antara induk dan anak relatif besar (85-89%), baik Kerry dan Kondor (Gambar 

II.1) ataupun Mindi dan Milo (Gambar II.2).  Namun daerah tumpang tindih antara 

Kondor dan Milo relatif lebih kecil 68,04% (Tabel II.3).  Knott et al. (2008) 

menjelaskan bahwa daerah tumpang tindih pada betina yang berkerabat lebih besar 

daripada dengan betina yang tidak berkerabat.  

 
Tabel II.2. Luasan daerah tumpang tindih antar induk dengan betina beranjak remaja 

di Stasiun Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah. 

 
  
 Daerah tumpang tindih terbesar terlihat pada daerah jelajah antara Kerry dan 

Kondor (227,12 Ha).  Meskipun  Kondor sudah mandiri, sesekali akan bersinggungan 

Individu Daerah jelajah 
(Ha) 

Daerah 
Tumpang tindih (Ha) 

Persentase 
 

Kerry 
   Kondor 
 

254,72 
264,36 

227,12 89,16% 

Mindi 
   Milo 
 

119,45 
124,11 

103,19 86,38% 

Kondor 
Milo 

264,36 
124,11 

85,62 68,98% 
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dengan daerah jelajah Kerry.  Sama halnya dengan yang terjadi pada Kerry dan Kondor, 

daerah tumpang tindih Mindi dan Milo relatif besar (103,19 Ha).  Kondor dan Milo 

memanfaatkan lebih dari setengah luas daerah jelajah mereka, di dalam daerah jelajah 

induk.  Daerah tumpang tindih yang dimanfaatkan oleh Kondor dan Milo hanya sebesar 

68,98% dari total luas daerah jelajah keduanya (Gambar II.3).  Daerah bagian barat 

camp menjadi daerah yang sama-sama dimanfaatkan oleh Kondor dan Milo, karena 

sebaran buah matang disekitar camp lebih banyak dibandingkan daerah lain.  Beberapa 

kali pernah terjadi pertemuan dan makan bersama (feeding tolerance) antara Kerry-

Kondor, Mindi-Milo dan Jinak-Jerry  di daerah barat camp. 

 
D.  Aktivitas berbagi pohon pakan (feeding tolerance) 

 Aktivitas makan bersama pada satu pohon buah (feeding tolerance) adalah salah 

satu aktivitas sosial yang mengindikasikan adanya toleransi di antara orang utan.  Di 

Tuanan, berbagi pohon pakan antar betina sering terlihat ketika orang utan sulit 

menemukan pohon buah (musim paceklik/produktivitas buah menurun), namun durasi 

feeding tolerance terkadang tidak bertahan lama karena terjadi pengusiran oleh betina 

dominan ataupun induk kepada anak yang mandiri.  Perlahan anak akan menjauh dari 

induk, kemudian keluar dari pohon makan tersebut.  Perilaku ini pernah terlihat pada 

Kondor yang menghindari Kerry dengan berpindah ke kanopi teratas pohon, namun 

tidak lama kemudian Kondor pergi meninggalkan pohon buah tersebut.  Dilaporkan 

Basalamah (2009) di Ketambe, ketika terjadi kelangkaan buah di sekitar areal camp, 

pernah terjadi pengusiran yang dilakukan oleh induk kepada anaknya.  Ditambahkan 

Knott et al. (2008) di Taman Nasional Gunung Palung, terjadi pengusiran yang 

dilakukan betina dewasa resident (penetap/domisili) kepada betina non-resident ketika 

berada di dalam satu pohon pakan. 

 Hubungan toleransi antara induk dan anak merupakan bentuk interaksi sosial, 

induk akan berbagi makan serta tetap memperhatikan anak yang beranjak mandiri.  

Kondor dan Milo harus mempelajari dan bersosialisasi dengan orang utan lain.  

Demikian pula saat berbagi pohon pakan, Kondor dan Milo harus belajar toleransi dan 

berkompetisi dengan orang utan lain. Sebaran sumber pakan dan daerah jelajah 
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memungkinkan Kondor dan Milo berbagi pohon pakan dengan selain induk (Gambar 

II.4). 

 

 
Gambar II.4.    Persentase pemanfaatan waktu berbagi pohon pakan antara 
   betina beranjak remaja dengan orang utan lain di Stasiun 
   Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah. 
 

 Milo memanfaatkan waktu berbagi makan dengan induk lebih lama 

dibandingkan dengan Kondor.  Ketergantungan serta jarak yang masih dekat 

memungkinkan Mindi selalu bertoleransi untuk makan pada satu pohon pakan dengan 

Milo.  Selain itu Milo masih mempelajari jenis makanan yang baik dan memiliki 

kandungan nutrisi dari Mindi.  Kondor jarang terlihat makan bersama dengan Kerry 

karena penjelajahan keduanya yang sudah terpisah jauh. Sehingga waktu yang 

dimanfaatkan bersama Kerry dalam satu pohon pakan relatif singkat.  Berkumpulnya 

induk dan anak remaja dalam satu pohon buah merupakan bentuk perhatian dan 

toleransi induk kepada anaknya (Rijksen 1978).  Terkadang induk melakukan 

pengusiran sebagai bentuk dominansi induk kepada anak remajanya, sehingga anak 

remaja harus keluar dari pohon pakannya.  

 Selama menjelajahi hutan untuk mencari sumber pakan, orang utan betina 

beranjak remaja akan bertemu dengan orang utan lain dan saling berinteraksi sosial.  
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Terkadang betina beranjak remaja mendatangi pohon buah yang sudah lebih dahulu 

ditempati betina lain.  Dilaporkan Mitra Setia el al. (2009) di Ketambe, orang utan 

betina yang berkerabat akan membentuk asosiasi yang relatif tetap, ketika berkumpul 

bersama di pohon ficus sp. dalam waktu yang cukup lama.  Di tambahkan Singleton 

(2000) Di Suaq Balimbing, orang utan betina dapat berkumpul hingga lebih dari 10 hari 

pada satu pohon pakan dan membentuk asosiasi bersama betina yang belum dewasa 

dalam satu kelompok. 

 Penjelajahan Kondor yang relatif luas dalam mencari sumber pakan, 

memungkinkan adanya pertemuan dengan jantan tidak berpipi (unflanged) dan jantan 

berpipi (flanged).  Kondor memanfaatkan waktu berbagi pohon pakan dengan jantan 

tidak berpipi sebesar: 14,66% dan jantan berpipi sebesar: 7,66% lebih tinggi 

dibandingkan dengan Milo (tidak berpipi: 3,71%; berpipi: 1,71%) (Gambar II.4).  

Kondor sering kali melakukan consortship dengan jantan tidak berpipi, sehingga 

pemanfaatan waktu berbagi pakan relatif lama jika dibandingkan dengan jantan berpipi. 

 Menurut  Galdikas (1988) pada masa remaja, orang utan akan menghabiskan 

waktu yang cukup lama untuk selalu bersama orang utan lain saat menjelajah dan 

berbagi pakan.  Ketika berada di pohon buah bersama jantan, Milo akan selalu berada 

bersama dengan induknya.  Meskipun sudah beranjak remaja, Milo masih memerlukan 

perlindungan dari induknya.  Hubungan toleransi yang terjadi ketika berbagi pohon 

buah adalah pembelajaran terhadap betina remaja untuk bertahan dan melangsungkan 

kehidupannya.   

 
E.  Intensitas jarak 

 Jarak antara betina remaja dengan induknya menjadi salah satu faktor 

kemandirian dan penerapan proses belajar.  Anak  orang utan yang sudah terlepas dari 

gendongan induknya menunjukan adanya indikasi kemandirian untuk belajar bergerak 

dan bermain.  Ketika usia orang utan betina sudah melewati masa anak-anak, kemudian 

memasuki masa remaja maka induk akan berada pada jarak tertentu dengan tetap 

memperhatikan perkembangan anaknya tersebut.  Selain itu, faktor lainnya adalah 

keadaan habitat serta ancaman dari hewan lain dapat menjadi faktor jarak anak kepada 

induk.  Dijelaskan van Noordwijk & van Schaik (2005) pertambahan jarak anak kepada 
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induk dimulai ketika usia anak memasuki tahun ke dua, terus bertambah hingga anak 

tidak akan terlihat bersama induknya.  

 Masa remaja Kondor dan Milo ditandai dengan sudah jarang terjadi kontak fisik 

tubuh keduanya dengan induk.  Saat masih bayi dan anak-anak, sering terlihat berada 

pada jarak 0-2 meter dari induknya.  Pertambahan usia Kondor dan Milo, disertai 

keberadaan adik, menuntut kedua betina remaja tersebut menjaga jarak dengan induk 

mereka.  Walaupun sesekali masih dapat berinteraksi sosial dengan induk dan adiknya.  

Pemanfaatan waktu untuk jarak terdekat (0-2 meter), pada Kondor (5,68%) dan Milo 

(12,83%) sama-sama rendah dibandingkan dengan intensitas jarak sedang dan jauh 

(Gambar II.5). 

 

 
Gambar II.5.    Persentase intensitas jarak antara induk dengan betina beranjak 
   remaja di Stasiun Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah.  
 

 Berdasarkan pengujian Mann Whitney terdapat perbedaan intensitas jarak 

dengan induk antara Kondor dan Milo.  Pada jarak terdekat (0-2 meter; 

Asymp.sig=0,04, P=0,01), jarak sedang (2-10 meter; Asymp.sig=0,00, P=0,01) dan 

jarak terjauh (10-50 meter; Asymp.sig=0,00, P=0,01). 
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Milo (24,96%) memanfaatkan jarak sedang (2-10 meter) dengan induk lebih 

tinggi dibandingkan dengan Kondor (50,78%), sebaliknya Kondor (64,91%) 

memanfaatkan jarak terjauh dengan induk lebih tinggi jika dibandingkan dengan Milo 

(41,74%) (Gambar II.4).  Kondor melakukan pola bersosialisasi dengan menjelajahi 

daerah yang berpotensi adanya orang utan lain dan sumber pakan, sehingga jaraknya 

dengan induk semakin jauh dan tidak terlihat berhari-hari.  Toleransi jarak yang 

dilakukan induk kepada anak remaja merupakan proses pembelajaran menuju 

kemandirian (Wahyono 1986; Russon 2002; Simanjuntak 2007). 

 Milo masih memiliki ketergantungan terhadap Mindi dan berada dalam 

perhatian dan pembelajaran.  Sehingga jarak beraktivitas Milo masih dalam taraf 

pengawasan Mindi.  Orang utan remaja memanfaatkan jarak yang sedang dengan 

induknya untuk mencari perhatian serta masih dapat melakukan interaksi dengan 

induknya.  Menurut van Noordwijk & van Schaik (2005) pergerakan dan penjelajahan 

orang utan muda di sekitar induk disebabkan adanya keinginan berinteraksi dengan ibu 

dan adiknya.  Ketika pengamatan, telihat Milo makan bersama Mawas (adiknya) saat 

Mindi beristirahat.  Beberapa kali Milo membantu Mawas menyeberangi percabangan 

pohon untuk mengambil buah. 

 Tidak berbeda jauh dengan Kondor, Milo memanfaatkan jarak terjauhnya 

dengan Mindi ketika melakukan sosialisasi dengan betina lain (Jinak-Jerry).  

Kedatangan jantan ke dalam pohon pakan Mindi-Milo (feeding tolerance), Milo akan 

pergi menjauhi induk dan jantan dalam jarak beberapa meter dari pohon pakan tersebut.  

Terkadang akan terlihat sebaliknya Milo akan mendekati dan bergerak di sekitar jantan 

tersebut.  Ketika jantan menjauh dari induk, Milo pun akan mengikuti jantan tersebut 

bergerak pindah.  Meskipun mendekati jantan, betina yang beranjak remaja tetap 

mempertahankan jarak pengawasannya dari induk (Horr 1977; Galdikas 1995; van 

Adrichem et al. 2006).   Ditambahkan van Schaik (2006) betina orang utan remaja yang 

melakukan pendekatan kepada jantan adalah upaya mencari perhatian untuk melakukan 

hubungan reproduksi.  
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F.  Interaksi seksual 

 Interaksi seksual tidak dapat dipisahkan dalam proses kemandirian orang utan 

betina.  Pertambahan umur orang utan betina terkadang sebanding dengan kematang 

seksualnya.  Interaksi seksual menjadi penting, ketika orang utan berhasil melahirkan 

bayinya sehingga meningkatkan jumlah populasi.  Menurut Galdikas (1988) interaksi 

seksual dilakukan oleh semua orang utan, remaja, pradewasa dan dewasa.  Betina 

remaja lebih sering menjelajah hutan, selain untuk mencari dan menemukan sumber 

pakan,  mereka sering kali berusaha menemukan jantan.   

 Kondor lebih sering terlihat menjelajah bersama jantan tidak berpipi ataupun 

jantan berpipi (Gambar II.6).  Penjelajahan dimulai saat perjumpaan di pohon buah, 

ataupun bersinggungan dalam satu daerah jelajah. 

 Kebersamaan Betina beranjak remaja memiliki kecenderungan ingin melakukan 

interaksi seksual dengan jantan.  Dilaporkan van Schaik (2006) sejak masih anak-anak 

orang utan sudah gemar dengan interaksi seksual, memasuki masa remaja semakin 

meningkat untuk berhubungan dengan jantan muda, jantan pradewasa bahkan jantan 

berpipi dengan status rendah. 

 Ketika betina remaja mulai tertarik melakukan hubungan seksual, mereka 

berusaha menjelajah lebih jauh untuk  mencari para jantan.  Setelah menemukan jantan, 

betina tersebut berusaha menarik perhatian jantan.  Betina yang memasuki masa kawin 

akan memilih pasangan kawinnya meskipun tidak harus selalu jantan yang dominan 

(Rijksen 1978; Rodman & Mitani 1987; Atmoko 2009).  

 Kemunculan jantan lain yang memiliki status lebih tinggi dapat membuat betina 

remaja berpindah ke jantan tersebut.  Di Tuanan, ketika Kondor consortship bersama 

Gismo (jantan tidak berpipi) datang jantan lain (Wodan) yang diduga memiliki status 

lebih tinggi, kemudian Kondor berpindah berjalan mengikuti Wodan.  Betina remaja 

memiliki ketertarikan consortship dan hubungan seksual pada jantan yang lebih 

perkasa, besar dan dominan (Galdikas 1988; Mitra Setia 1995; Fox 2002; van Schaik 

2006). 
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 Berdasarkan grafik (Gambar II.6), Kondor lebih sering melakukan consortship 

bersama jantan (flanged= 78,4%; unflanged=74,42%) dibandingkan dengan Milo 

(flanged=66,67%; unflanged=61,45%).  Sedangkan Milo memiliki persentase yang 

relatif tinggi untuk masturbate pada saat bersama jantan (flanged=11,11%; 

unflanged=10,84%) serta perilaku sex investigate yang dilakukan jantan 

(flanged=22,22%; unflanged=13,24%) dibandingkan dengan Kondor (masturbate: 

flanged=5,6%; unflanged=5,4% dan sex investigate: flanged=12,8%; unflanged=8,9%) 

 

Gambar II.6.    Persentase interaksi seksual antara betina beranjak remaja dengan jantan 
 (flanged dan unflanged) di Stasiun  Penelitian Tuanan, Kalimantan Tengah.  

  
 Perilaku masturbate pada betina beranjak remaja yang pernah terlihat di daerah 

Tuanan yaitu memasukkan alat (ranting) ke dalam vagina atau menggesekkan vagina di 

atas kepala jantan.  Beberapa kali terlihat Kondor menggesekkan vaginanya di sekitar 

kepala Wodan (unflanged), lalu terjadi penolakan oleh Wodan.  Ketika terjadi party 
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dengan Eko (unflanged), Milo merangsang dirinya dengan menciumi muka Eko 

kemudian beberapa kali memegangi vagina dengan tangannya.  Betina remaja 

merangsang vaginanya dengan menggesekkannya ke kepala induk, sedangkan remaja di 

rehabilitasi cenderung menggunakan alat yang dimasukkan ke vaginanya (van Schaik 

2006). 

 
Tabel II.3.    Durasi waktu (menit) interaksi seksual antara betina beranjak 

         remaja dengan jantan (unflanged dan flanged) di Stasiun Penelitian     
         Tuanan, Kalimantan Tengah.  

Keterangan= Semua data dalam menit; angka dalam kurung “()”/n= Jumlah kejadian 
          S.I= Sex Investigate, C.A= Copulation Attempt, C.I= Copulation intermission,  
          F.C= Forced Copulation. 
 

 Milo melakukan consortship lebih sedikit dibandingkan dengan Kondor, 

perjumpaan Milo dengan jantan masih bergantung dengan induk.  Hal ini terbukti, 

selama pengamatan pengamatan consortship yang dilakukan Milo selalu bersamaan 

dengan Mindi (induknya).  Penjelajahan secara bersamaan dapat terjadi antara jantan 

dewasa dengan betina dewasa, jantan dewasa dengan betina remaja, jantan pradewasa 

dengan betina dewasa dan jantan pradewasa dengan betina remaja (Schurmann & van 

Hoof 1986) dan selama penjelajahan akan terjadi interaksi seksual (MacKinnon 1974; 

Atmoko et al. 2009). 

 Milo lebih jarang melakukan masturbate di hadapan jantan berpipi, 

dibandingkan Kondor (Tabel II.3).  Sehingga frekuensi waktu dan persentasenya lebih 

rendah.  Perilaku masturbate yang dilakukan orang utan betina beranjak remaja ketika 

bersama jantan unflanged tidak banyak perbedaan.  Namun terdapat perbedaan respon 

seperti yang dilakukan oleh Niko (flanged dominan) yaitu dengan cara  menghindar dan 

mendorong tubuh Kondor. 

Individu Jantan berpipi (flanged) 
 
Consort  Masturbate      S I        C A    C I  FC 

Jantan tidak berpipi (unflanged) 
 
Consort  Masturbate      S I         C A            C I            F C 

 
Kondor 

 
162(1) 

 
14(5) 

 
32(8) 

 
 8(2) 

 
0 

 
0 

 
624(3) 

 
46(12) 

 
76(14) 

 
50(13) 

 
16(5) 

 
38(11) 

Milo 12(1) 2(1) 4(1)   0 0 0 102(2) 18(5) 22(8) 12(3) 4(2) 8(4) 
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 Pengecekan kematangan alat kelamin biasanya dilakukan oleh jantan kepada 

betina.  Di Tuanan, jantan berpipi (flanged) pernah terlihat melakukan pengecekan 

vagina pada Kondor dan Milo, data ini sesuai dengan yang dilaporkan oleh Prasetyo 

(2009).  Sex investigate merupakan perilaku pengecekan dengan menyentuh vulva atau 

genital (Galdikas 1986).  Ketika terjadi pertemuan awal, biasanya jantan akan 

melakukan pengecekan vagina terhadap betina.  Memastikan kematangan dan kesiapan 

betina tersebut untuk kopulasi.  Saat terjadi pertemuan antara Kondor dan Niko di 

pohon buah, terlihat Kondor bersikap agresif untuk mendekati dan melakukan kopulasi 

(reseptivitas).  Niko menjilati tangannya, kemudian menyentuhkannya ke vagina 

Kondor. Kejadian yang sama terjadi beberapa kali saat Kondor bersama Dayak dan 

Gismo.  Perilaku sex investigate pada Milo dan Kondor terjadi lebih sering dilakukan 

oleh jantan tidak berpipi.  

 Di Tuanan, jantan tidak berpipi sering terlihat melakukan percobaan kopulasi 

pada betina beranjak remaja.  Beberapa kali terjadi percobaan kopulasi antara Kondor 

dan jantan tidak berpipi (Wodan, Gismo dan Dayak), reaksi keduanya terlihat saling 

merespon dan terjadi berulang kali.  Berbeda pada saat dengan Dolay (jantan berpipi) 

percobaan kopulasi hanya terjadi satu kali dengan waktu yang singkat, sedangkan saat 

bersama Niko (jantan berpipi dominan) tidak terjadi percobaan kopulasi.  Hal tersebut 

karena jantan berpipi memilih pasangannya untuk melakukan kopulasi dan memastikan 

kematangan seksual betina tersebut. 

 Percobaan kopulasi yang terjadi pada Milo hampir sama dengan Kondor, 

perbedaan terjadi pada intensitas waktu dan jumlah kejadian.  Setelah melakukan 

percobaan kopulasi kepada Milo, jantan tersebut melakukan kopulasi kepada Mindi.  

Kejadian tersebut diduga karena Mindi memiliki kematangan seksual sebagai betina 

dewasa sehingga berpeluang besar terjadi kesempurnaan kopulasi.  Bahwa jantan 

pradewasa (tidak berpipi/unflanged) lebih tertarik pada betina yang sudah pernah 

melahirkan, hal ini disebabkan ovari yang kembali aktif dan meningkatnya kadar 

hormon estrogen (Fox 2002; van Schaik 2006; Knott 2009).  Aktivitas seksual Milo 

cenderung masih dalam pengaruh Mindi, jarang sekali Milo mencari jantan untuk 

melakukan interaksi seksual. 
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 Puncak dari interaksi seksual adalah masuknya penis ke dalam vagina betina 

(copulation intermission).  Pada pengamatan di lapangan, jantan berpipi tidak pernah 

melakukan copulation intermission pada betina remaja. Hal ini berbanding terbalik 

dengan yang dilakukan jantan tidak berpipi.  Jantan tidak berpipi lebih agresif untuk 

melakukan copulation intermission dan terjadi respon postif dari betina remaja.  Jantan 

tidak berpipi dan betina remaja akan terlihat agresif saat melakukan copulation 

intermission, setelah sebelumnya melakukan rangsangan dan pengecekan kelamin.   

 Rata-rata waktu copulation intermission pada Kondor adalah 3,2 menit lebih 

tinggi dibandingkan dengan Milo yaitu 2 menit.  Hal tersebut disebabkan oleh intensitas 

perjumpaan Kondor dengan jantan tidak berpipi lebih tinggi dibandingkan Milo.  Sebab 

lainnya adalah keberadaan Mindi di sekitar Milo, sehingga jantan cenderung lebih 

memilih Mindi.  Perilaku pemerkosaan terhadap betina beranjak remaja yang terjadi di 

Tuanan lebih sering dilakukan oleh jantan tidak berpipi.  Kondor mengalami 

pemerkosaan 11 kali kejadian oleh 5 jantan tidak berpipi (rata-rata= 3,4 menit), 

sedangkan Milo hanya mengalami 4 kali pemerkosaan oleh 2 jantan tidak berpipi (rata-

rata= 2 menit).  Tingginya jumlah pemerkosaan pada Kondor dikarenakan usianya lebih 

tua daripada Milo, sedangkan Milo masih mendapatkan perlindungan dari Mindi jika 

ada jantan unflanged yang akan memperkosanya.  

 Milo menjadi obyek pemerkosaan oleh jantan tidak berpipi, ketika Milo sedang 

makan bersama Mindi, kemudian jantan tidak berpipi mendekati dan mencengkram 

kedua tangan Milo.  Perlawanan yang dilakukan Milo dengan menjerit  dan menendang-

nendang, hingga Mindi datang dan mengusir jantan tersebut.  Wodan jantan pradewasa 

pernah memperkosa Kondor ketika berada di satu pohon pakan (feeding tolerance).  

Walaupun tubuh Wodan lebih besar dari Kondor, namun Kondor tidak berhenti 

memberontak dan menggigit pergelangan tangan Wodan. 

 Pemerkosaan yang terjadi pada betina beranjak remaja disebabkan oleh 

terjadinya kompetisi di antara jantan.  Selain itu adanya intensitas perjumpaan antara 

betina beranjak remaja dengan jantan tidak berpipi saat jantan ingin melakukan 

hubungan seksual (memenuhi kebutuhan reproduksi).  Dijelaskan Fox (2002) bahwa 

pemerkosaan yang dilakukan jantan pradewasa (tidak berpipi) adalah salah satu strategi 

berkompetisi untuk melakukan perkawinan dengan betina, jantan berpipi yang dominan 
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selalu menjadi pilihan betina untuk melakukan kopulasi karena alasan genetik dan 

perlindungan.  Ditambahkan Knott (2009) bahwa kelimpahan buah dapat menjadi faktor 

meningkatnya pemerkosaan terhadap betina, karena jantan tidak berpipi akan sering 

terlihat melakukan feeding tolerance bersama betina.  

   

KESIMPULAN 

1. Jelajah harian orang utan betina beranjak remaja lebih jauh (1092,03 m) jika 

dibandingkan dengan jelajah harian induk (894,46 m).  Luas daerah jelajah orang 

utan betina beranjak remaja sedikit lebih luas (194,23 Ha) dari luas daerah jelajah 

induk (191,90 Ha), namun tetap terjadi tumpang tindih dengan daerah jelajah Induk 

(86-89%). 

2. Orang utan betina beranjak remaja lebih sering (60,22%) berbagi pohon pakan 

dengan induknya dibandingkan dengan orang utan lain (betina=26,11%; jantan 

unflanged=9,19% dan jantan flanged=4,64%).  Intensitas jarak dengan induk, lebih 

sering dilakukan pada jarak 10-50 meter (53,37%) dan 2-10 meter (37,87%).  

Interaksi seksual yang sering dilakukan oleh orang utan betina beranjak remaja 

adalah consortship (jantan unflanged=363 menit; jantan flanged=104 menit), sex 

investigate (jantan unflanged= 32 menit; jantan flanged=8 menit) dan masturbate 

(jantan unflanged=49 menit; jantan flanged=18 menit).  Jantan berpipi (flanged) 

tidak melakukan pemerkosaan pada orang utan betina beranjak remaja.  

 

SARAN 

Kisaran luas daerah jelajah pada betina beranjak remaja dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk menentukan luasan daerah pelepasliaran orang utan.  Adanya 

daerah tumpang tindih (overlap) antara betina beranjak remaja dengan induk mereka 

menjadi indikasi tentang produktivitas sumber pakan. Oleh karena itu, berbagai pihak 

terkait perlu melakukan penelitian mengenai luasan habitat, kualitas dan produktivitas 

sumber pakan sebelum melakukan pelepasliaran orang utan. 
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Lampiran II.1.   Silsilah kekerabatan orang utan betina berkerabat di Stasiun  
                          Penelitian Tuanan (van Noorwidjk 2011). 
                          Foto orang utan (Putra 2011). 
 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Keterangan:  Angka dalam lingkaran biru menunjukan urutan kelahiran (anak ke-).  
                     Jip adalah anak dari Juni. 
  Jinak adalah nenek dari Kondor dan Milo 
  Jerry adalah paman dari Kondor dan Milo 
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Lampiran II.2.  Daerah jelajah Kondor di hutan tebangan dan bekas terbakar. 

 
Keterangan: A. Peta daerah jelajah Kondor di SPT. 
  B. Daerah jelajah Kondor di hutan tebangan dan bekas terbakar. 
  C. Kondisi hutan di dalam areal penelitian. 
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DISKUSI PARIPURNA 

 
 Stasiun Penelitian Tuanan (SPT) merupakan salah satu hutan rawa gambut di 

Kalimantan Tengah yang menjadi kantung populasi orang utan.   

Berdasarkan hasil survey kepadatan orang utan di Tuanan sangat tinggi yaitu 4,25-4,50 

individu/Km2, dengan jumlah kisaran individu di areal konservasi Blok E adalah 3000-

4000 orang utan (van Schaik et al. 2005).   

Kepadatan populasi akan meningkat seiring dengan kelahiran bayi orang utan di 

areal tersebut.  Berdasarkan data di lapangan, dalam kurun waktu 2006-2008 terjadi dua 

kali kelahiran bayi orang utan yaitu: Kino (anak kedua dari Kerry, adik dari Kondor) 

dan Mawas (anak kedua dari Mindi, adik dari Milo).  Menurut van Noordwijk & van 

Schaik (2005) ketika induk melahirkan anak keduanya, hal ini menjadi indikasi bahwa 

anak pertama menuju kemandirian.  Beberapa hal yang sering terlihat ketika anak 

menuju kemandirian adalah: pertambahan jarak dengan induk mereka, perbedaan 

perilaku harian, penjelajahan yang meluas, interaksi sosial dengan orang utan lain dan 

berkembangnya kemampuan membuat sarang sendiri (van Noordwijk & van Schaik 

2005; van Adrichem et al. 2006; van Schaik 2006; Simanjuntak 2007). 

Kondor (9,5 tahun) dan Milo (7,5 tahun) adalah dua betina beranjak remaja yang 

menuju proses kemandirian, hal ini terlihat dari perbedaan proporsi waktu aktivitas 

harian dengan induk mereka.  Kondor dan Kerry memiliki perbedaan pada pemanfaatan 

aktivitas makan, bergerak dan beristirahat.  Sedangkan Milo dan Mindi memiliki 

perbedaan pada aktivitas bergerak dan bersarang.  Betina beranjak remaja memiliki 

pergerakan yang lebih aktif dibandingkan dengan induk, sehingga berpeluang besar 

untuk menemukan sumber pakan lain yang dapat dimanfaatkan.  Sebaliknya, induk 

memanfaatkan waktu istirahat yang tinggi dikarenakan keberadaan bayi (anak kedua), 

sehingga perlu strategi meminimalisir penggunaan energi. 

Orang utan melakukan aktivitas harian sejak bangun dari sarang pagi hingga 

menjelang malam ketika mereka memulai membuat sarang malam untuk tidurnya.  

Pembuatan sarang malam biasanya tidak terlalu jauh dari pohon makan terakhir ataupun 

di pohon makan tersebut (Galdikas 1986; Sugardjito 1986).  Sarang orang utan 

umumnya dibangun pada pohon yang berdaun lebar dan lembut, serta memiliki banyak 
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percabangan (MacKinnon 1978; van Schaik 2006).  Kemampuan dan keterampilan 

pembuatan sarang akan berkembang seiring dengan kematangan usia.  Menurut van 

Schaik (2006) dan van Noordwijk et al. (2009) orang utan telah mempelajari pembuatan 

sarang sejak usianya 3 tahun, keterampilan yang akan terus berkembang seiring 

pertambahan usia. 

Usia Milo yang lebih muda dari Kondor menjadi salah satu faktor perbedaan 

perilaku pembuatan sarang.  Milo cenderung membuat sarang dengan ukuran kecil oleh 

sebab itu durasi pembuatannya tidak terlalu lama seperti yang dilakukan Mindi ataupun 

Kondor.  Sering kali Milo hanya membuat sarang malam namun tidak menempatinya, 

melainkan tidur di sarang Mindi yang berukuran lebih besar bersama induk dan 

adiknya.  Induk membuat sarang yang besar untuk memberikan kenyamanan dan 

keamanan pada diri dan anaknya yang masih kecil.  Ukuran sarang yang besar 

memerlukan pohon penopang yang kuat, oleh sebab itu induk sering kali membuat 

sarang pada posisi empat sehingga kontruksi sarang akan lebih kuat dan kokoh.  

Berbeda dengan induk, betina beranjak remaja lebih sering manggunakan posisi sarang 

dua, pada posisi ini lebih terbuka dan tidak terlalu sulit membuatnya karena tidak 

memerlukan jumlah ranting yang banyak. 

Inisiatif bersarang berdasarkan jarak terhadap induk menjadi salah satu proses 

untuk mengembangkan kemampuan bersarang pada betina beranjak remaja.  Faktor 

jarak menjadi penting karena semakin dekat dengan induk, semakin besar toleransi dan 

pengaruh yang diberikan kepada betina beranjak remaja.  Semakin dekat jarak (0-20 

meter) Milo dengan Mindi, semakin lambat Milo membuat sarang karena menunggu 

Mindi membuat sarang.  Menurut van Noordwijk et al. (2009) di Kalimantan, ketika 

anak memasuki usia 6 tahun akan terjadi penambahan intensitas jarak yang signifikan 

yaitu sekitar 50 meter, hal ini memengaruhi proses bersarang anak.  Faktor lain yang 

memengaruhi inisiatif bersarang betina beranjak remaja adalah: menemukan pohon 

buah saat musim paceklik, keadaan cuaca yang masih cerah dan sedang consort 

bersama jantan. 

 Secara keseluruhan orang utan betina beranjak remaja memiliki jarak 

penjelajahan yang cukup jauh dibandingkan dengan induknya, hal ini disebabkan oleh 

rasa keingintahuan pada lingkungannya, melakukan explorasi sumber pakan sekunder, 
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bersosialisasi dan kebutuhan reproduksi.  Lain halnya, induk lebih meminimalisir 

penjelajahanya untuk menjaga dan melindungi anak mereka yang masih kecil.  Consort 

selain membuat betina beranjak remaja lama membuat sarang malam, juga 

memengaruhi panjang jarak jelajahnya.  Jarak jelajah harian Kondor sekitar 1256,74 

meter, namun ketika consort terjadi peningkatan jarak menjadi 1553,65 meter.  Hal 

tersebut karena Kondor mengikuti penjelajahan yang dilakukan jantan. 

Umumnya orang utan mempertahankan daerah jelajahnya untuk sumber pakan, 

kepentingan reproduksi dan keamanan.  Meskipun Kondor dan Milo memiliki daerah 

jelajah yang lebih luas dari induk mereka, tapi hampir 86-89% daerah tersebut masih 

tumpang tindih dengan daerah jelajah induk.  Menurut Meijaard et al. (2001) dan 

Singleton et al. (2009) munculnya daerah tumpang tindih antar individu disebabkan 

terdapat daerah sebaran sumber pakan yang dimanfaatkan bersama-sama.  Daerah 

tumpang tindih antara induk dan betina beranjak remaja dapat diasumsikan adanya 

kemampuan mengingat dari betina beranjak remaja ketika masih anak.  Betina remaja 

cenderung berada di daerah jelajah induknya untuk mempererat persaudaraan dengan 

adik mereka.   

Pemanfaatan sumber makan oleh banyak orang utan di suatu daerah dikarenakan 

daerah tersebut memiliki produktivitas buah yang relatif baik.  Ketika terjadi 

kelangkaan buah, kemungkinan besar orang utan akan berkumpul pada satu pohon 

pakan (Sugardjito 1986; Knott 1999).  Dilaporkan Mitra Setia et al. (2009) di Ketambe, 

orang utan betina dapat berkumpul di pohon Ficus sp. selama berhari-hari.  Di Tuanan, 

proporsi waktu feeding tolerance betina beranjak remaja bersama induknya masih lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan jantan.  Menurut Knott et al. (2008) betina yang 

berkerabat cenderung memiliki toleransi yang lebih tinggi.  Kondor memanfaatkan 

feeding tolerance bersama jantan lebih tinggi daripada Milo, hal ini disebabkan Kondor 

memiliki daerah jelajah yang luas sehingga berpeluang besar menemukan sumber pakan 

lain yang juga dimanfaatkan oleh jantan. 

Penjelajahan untuk menemukan sumber pakan atau bersosialisasi dengan orang 

utan lain menyebabkan adanya pertambahan jarak antara betina beranjak remaja dengan 

induk.  Faktor lain adalah usia betina beranjak remaja, hal ini terlihat pada Milo yang 

lebih sering berada pada jarak 2-10 meter di sekitar induk.  Hal ini disebabkan Milo 
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lebih muda dari Kondor, sehingga masih banyak yang perlu dipelajari dari induk serta 

berada dalam pengawasan induk.  Berbeda dengan Kondor yang lebih sering berjarak 

cukup jauh (10-50 meter) dari induk karena sering melakukan penjelajahan untuk 

bersosialisasi dengan lingkungannya.  Pertambahan jarak anak terhadap induk akan 

terjadi secara bertahap, hingga anak beranjak remaja dan jarang terlihat di sekitar induk 

untuk waktu yang lama.  

Betina  beranjak remaja selama berhari-hari kadang tidak terlihat bersama induk, 

mereka menjelajahi hutan untuk bersosialisasi dengan orang utan lain.  Selama 

penjelajahan akan bertemu jantan dan terjadi interaksi sosial, biasanya betina beranjak 

remaja akan melakukan  penjelajahan bersama dengan jantan.  Selama kebersamaan 

tersebut, sering kali betina terlihat lebih agresif untuk melakukan interaksi seksual 

dibandingkan jantan.  Beberapa kali terlihat Kondor menggesekkan vaginanya di sekitar 

kepala Wodan (jantan unflanged), namun Wodan menolak.  Umumnya jantan akan 

melakukan pengecekan pada kelamin betina sebelum melakukan kopulasi, hal ini 

terlihat ketika Niko menjilati tangannya, kemudian menyentuhkannya pada vagina 

Kondor.  Pengecekan tersebut untuk memastikan kematangan seksual pada betina.  

Percobaan kopulasi sering dilakukan oleh jantan tidak berpipi, seperti yang 

terlihat pada Wodan, Gismo dan Dayak yang melakukan percobaan kopulasi kepada 

Kondor.  Kemudian jantan tidak berpipi akan berusaha lebih agresif untuk memasukkan 

penis ke dalam vagina betina.  Kondor memiliki rata-rata waktu 3,2 menit ketika 

melakukan copulation intermission bersama jantan tidak berpipi hal ini disebabkan 

tingginya tingkat perjumpaan Kondor dengan jantan tidak berpipi.  Ketika betina 

beranjak remaja dan jantan tidak berpipi saling merespon positif maka akan terjadi 

kopulasi.  Namun, ketika terjadi penolakan kopulasi oleh betina beranjak remaja, jantan 

tidak berpipi akan melakukan pemerkosaan.  Selain adanya faktor penolakan dari 

betina, pemerkosaan terjadi karena kompetisi di antara jantan sendiri dan intensitas 

perjumpaan antara betina beranjak remaja dengan jantan tidak berpipi di saat jantan 

ingin melakukan hubungan seksual.  

Perilaku seksual menjadi salah satu faktor yang menentukan kemandirian orang 

utan.  Hal  ini akan terlihat ketika betina beranjak remaja melakukan reproduksi yang 

sukses, kemudian mengandung dan melahirkan anak pertama mereka.  Kematangan 
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seksual pada betina kisaran 11-12 tahun, ketika usia tersebut betina telah siap untuk 

melahirkan dan berpisah dari induk mereka (Wich et al. 2004; van Noordwijk & van 

Schaik 2005; van Schaik 2006). 

  

RANGKUMAN KESIMPULAN 

1. Terdapat perbedaan aktivitas makan, bergerak dan istirahat antara Kerry (induk) dan 

Kondor (anak), sedangkan perbedaan antara Mindi (induk) dan Milo (anak) terdapat 

pada aktivitas bergerak dan bersarang.  Perbedaan antara Kondor (betina beranjak 

remaja) dan Milo (betina beranjak remaja) pada aktivitas makan, istirahat dan 

bersarang. Tidak terdapat perbedaan signifikan pada aktivitas sosial antara induk 

dan betina beranjak remaja. 

2. Perbedaan signifikan terdapat pada durasi waktu pembuatan sarang antara induk dan 

betina beranjak remaja.  Induk lebih sering (48,64%) membuat sarang yang terdiri 

dari dua pohon penyangga (posisi empat), sedangkan betina beranjak remaja lebih 

sering (34,76%) membuat sarang di tengah atau ujung cabang pohon (posisi dua).  

Intensitas jarak terhadap induk memengaruhi inisiatif pembuatan sarang malam 

yang dilakukan betina beranjak remaja.  

3. Jelajah harian orang utan betina beranjak remaja lebih jauh (1092,03 m) jika 

dibandingkan dengan jelajah harian induk (894,46 m).  Luas daerah jelajah orang 

utan betina beranjak remaja sedikit lebih luas (194,23 Ha) dari luas daerah jelajah 

induk (191,90 Ha), namun tetap terjadi tumpang tindih dengan daerah jelajah Induk 

(86-89%). 

4. Orang utan betina beranjak remaja lebih sering (60,22%) berbagi pohon pakan 

dengan induknya dibandingkan dengan orang utan lain (betina=26,11%; jantan 

unflanged=9,19% dan jantan flanged=4,64%).  Intensitas jarak dengan induk, lebih 

sering dilakukan pada jarak 10-50 meter (53,37%) dan 2-10 meter (37,87%). 

Interaksi seksual yang sering dilakukan oleh orang utan betina beranjak remaja 

adalah consortship (jantan unflanged=363 menit; jantan flanged=104 menit), sex 

investigate (jantan unflanged= 32 menit; jantan flanged=8 menit) dan masturbate 

(jantan unflanged=49 menit; jantan flanged=18 menit).  Jantan berpipi (flanged) 

tidak melakukan pemerkosaan pada orang utan betina beranjak remaja.  
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SARAN 

1. Perlu dilakukan kajian dan penelitian tentang aktivitas harian dan perilaku bersarang 

pada orang utan betina beranjak remaja di berbagai habitat lainnya. Untuk 

mengetahui proses kemadirian yang terjadi pada orang utan betina dengan tipe 

habitat yang berbeda.  

2. Kisaran luas daerah jelajah pada betina beranjak remaja dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk menentukan luasan daerah pelepasliaran orang utan.  Adanya 

daerah tumpang tindih (overlap) antara betina beranjak remaja dengan induk mereka 

menjadi indikasi tentang produktivitas sumber pakan. Oleh karena itu, berbagai 

pihak terkait perlu melakukan penelitian mengenai luasan habitat, kualitas dan 

produktivitas sumber pakan sebelum melakukan pelepasliaran orang utan. 
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